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Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil mengetahui ada 
tidaknya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam  
proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, populasinya 
adalah kepala sekolah dan guru di SMA Negeri 4 surakarta sejumlah 53 orang. 
Teknik pengumpulan data variabel kepemimpinan kepala sekolah dan sikap guru 
dalam proses pembelajaran digunakan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan bahwa hasil perhitungan 
data untuk kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap sikap guru dalam proses 
pembelajaran (Y), diperoleh hasil thitung 7,220 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Oleh karena probabilitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 maka kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) berpengaruh terhadap sikap (Y) pada SMA Negeri 4 
Surakarta.Variabel kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi sebesar 
50,5% terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran, sedangkan sisanya yaitu 




























Dhiana Tri Astuti. K7404062. THE EFFECT OF SCHOOL PRINCIPAL’ 
LEADERSHIP IN RELATION TO THE TEACHERS’ ATTITUDE TO 
THE LEARNING PROCESS (A CASE STUDY ON SMA NEGERI 4 
SURAKARTA) IN 2008. Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty of Surakarta Sebelas Maret University, August 2009. 
 
The objective of research is to find out whether there is or not the effect of 
school principals’ leadership in relation to the teachers’ attitude on the learning 
process in SMA Negeri 4 Surakarta in 2008. 
This research employed a descriptive quantitative method; the populations 
of research were the principal and teachers of SMA Negeri 4 Surakarta as many as 
53 persons. Technique of collecting data used for the school principal’s leadership 
and teachers’ attitude to the learning process variables was questionnaire. 
Technique of analyzing data employed was a simple regression analysis. 
Based on the result of research, it can be presented that the result of data 
calculation for school principal’s leadership (X1) on the teachers’ attitude to the 
learning process (Y) is tsatistic of 7.2220 with significance level of 0.000. Because 
the probability (0.000) is lower than 0.05, the school principal’s leadership (X1) 
affects the teachers’ attitude to the learning process (Y) in SMA Negeri 4 
Surakarta. The school principal’s leadership gives contribution of 50.5% on the 
teachers’ attitude to the learning process, while the rest, 49.5%, is affected by 




























· Kita adalah pelukis dari potret diri kita masing-masing. Kita akan menjadi apa 
nantinya ditentukan oleh sikap kita, perbuatan kita dan segala sesuatu yang kita 
pelajari. 
· Jika kita melihat diri kita, kita akan menemukan apa yang kita inginkan 
didalamnya. 
· Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa yang 
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a. Latar Belakang Masalah 
 
Proses pendidikan merupakan sebuah proses yang dengan sengaja 
dilaksanakan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui proses 
pendidikan akan terbentuk sosok–sosok individu sebagai sumber daya manusia 
yang akan berperan besar dalam proses pembangunan bangsa dan negara. Oleh 
karena itu peran pendidikan sangat penting sebab pendidikan merupakan kunci 
utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pada dewasa ini, upaya-upaya pencapaian tujuan pendidikan yang 
diharapkan telah menjadi bahan wacana  dan  pemikiran  para  pakar  pendidikan  
di Indonesia sehubungan  dengan  masih  sangat  rendahnya  mutu  pendidikan  
pada saat ini. Mutu pendidikan yang diharapkan pada setiap jenjang sekolah, 
mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Umum/Kejuruan (SMU/SMK), 
sampai dengan Perguruan Tinggi (PT), minimal dapat mencapai tingkat 
ketercapaian tujuan pendidikan berdasarkan pada standar-standar tertentu. 
Penetapan standar kompetensi siswa sebagai standar pencapaian minimal 
dari hasil proses pendidikan dilatarbelakangi oleh suatu harapan agar dapat 
tercipta pemerataan mutu minimal sebagai hasil proses pendidikan pada sekolah 
menengah umum. Hal ini menunjukkan satu kenyataan  bahwa  hasil  pendidikan  
di  Indonesia setelah lebih setengah abad kemerdekaannya, masih belum mencapai 
hasil yang diharapkan.  Pemerintah  melalui Departemen Pendidikan Nasional 
sangat menyadari tentang kenyataan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.  
Untuk meningkatkan kualitas pada bidang pendidikan dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti input pendidikan, sumber daya pendidikan, guru dan 
pengelola pendidikan, proses pembelajaran, sistem ujian dan pengendalian, serta 
kemampuan pengelola pendidikan untuk mengantisipasi dan menangani berbagai 





lainnya, mutu guru telah ditemukan oleh  berbagai  studi  sebagai  faktor  yang   
paling   konsisten   dan   kuat  dalam mempengaruhi mutu pendidikan.  
Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut 
memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Namun, 
jika kita selami lebih dalam lagi tentang isi yang terkandung dari setiap jenis 
kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam perspektif 
kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang kompeten bukan sesuatu 
yang sederhana. Untuk mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru 
diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan komprehensif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi peran 
kepala sekolah karena kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas 
mengembangkan kinerja personel, terutama meningkatkan kompetensi profesional 
guru.  Perlu digaris bawahi bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional 
di sini, tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi semata, tetapi mencakup 
seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi sebagaimana telah dipaparkan di atas. 
Guru yang berkualitas adalah mereka yang mampu membelajarkan murid 
secara efektif, sesuai dengan kendala, sumber daya, dan lingkungannya. Di lain 
pihak, upaya menghasilkan guru yang berkualitas juga merupakan tugas yang 
tidak mudah. Guru juga berarti tenaga  pengajar  yang  mampu  melahirkan  
lulusan  yang  berkualitas, sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan berbagai 
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan.  
Guru sebagai tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan 
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan atau memberikan 
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Guru harus secara efektif memberikan 
dorongan dan bantuan pencarian informasi pendukung tesis moralitas global. 
Belajar informasi oleh guru, dimaksudkan bukan sebatas penyediaan bahan 
pengajaran bagi pemenuhan kebutuhan emosi dan kesadaran siswa, tetapi juga 
membentuk sikap mandiri dan mempengaruhi perilaku kehidupan serta disiplin 
sekolah mereka.  
Sikap profesional dan perilaku guru akan mewarnai bentuk-bentuk proses 
pembelajaran yang terjadi. Guru sebagai pengemban tugas langsung bertatap 
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muka dengan siswa dapat membimbing aktivitas belajar siswa, dan harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong siswa belajar dengan baik. 
Sikap guru terhadap pelaksanaan tugas profesional dalam kegiatan 
pengajaran dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari dalam maupun 
faktor dari luar. Faktor dari luar yang dapat mempengaruhi dan membentuk sikap 
guru pada proses pembelajaran, diantaranya adalah bagaimana persepsi guru 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Unsur tersebut  berkemungkinan  sangat  
besar  dampaknya terhadap pelaksanaan tugas profesional dalam kegiatan 
pembelajaran sebab kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah dan atasan 
langsung dari guru-guru.  
Sekolah sebagai organisasi, di dalamnya terhimpun unsur-unsur yang 
masing-masing baik secara perseorangan maupun kelompok melakukan hubungan 
kerja sama untuk mencapai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksud, tidak lain adalah 
sumber daya manusia yang terdiri dari kepala sekolah, guru-guru, staf, peserta 
didik atau siswa, dan orang tua siswa. Tanpa mengenyampingkan peran dari 
unsur-unsur lain dari organisasi sekolah, kepala sekolah dan guru merupakan 
personil intern yang sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan di sekolah. 
Keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan 
efektivitas penampilan seorang kepala sekolah. Sedangkan Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses pendidikan dan proses 
belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal 
ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, 
kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan sekolah. Kepala 
sekolah diharapkan menjadi pemimpin dan inovator di sekolah. Oleh sebab itu, 
kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan 
sekolah. 
Wahjosumidjo (2002 : 349) mengemukakan bahwa: 
Penampilan kepemimpinan kepala sekolah adalah prestasi atau sumbangan 
yang diberikan oleh kepemimpinan seorang kepala sekolah, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif yang terukur dalam rangka membantu 
tercapainya tujuan sekolah. Penampilan kepemimpinan kepala sekolah 
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ditentukan oleh factor kewibawaan, sifat dan keterampilan, perilaku 
maupun fleksibilitas pemimpin. Menurut Wahjosumidjo, agar fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah berhasil memberdayakan segala sumber 
daya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan situasi, diperlukan 
seorang kepala sekolah yang memiliki kemampuan professional yaitu: 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pelatihan dan pengetahuan 
profesional, serta kompetensi administrasi dan pengawasan.. 
 
Kemampuan profesional kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
yaitu bertanggung jawab dalam menciptakan suatu situasi belajar mengajar yang 
kondusif, sehingga guru-guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 
peserta didik dapat belajar dengan tenang. Disamping itu kepala sekolah dituntut 
untuk dapat bekerja sama dengan bawahannya, dalam hal ini guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang terlalu berorientasi pada tugas 
pengadaan sarana dan prasarana dan kurang memperhatikan guru dalam 
melakukan tindakan. Hal ini dapat menyebabkan guru sering melalaikan tugas 
sebagai pengajar dan pembentuk nilai moral, menumbuhkan sikap yang negatif 
dari seorang guru terhadap pekerjaannya di sekolah, sehingga pada akhirnya 
berimplikasi terhadap keberhasilan prestasi siswa di sekolah. 
Kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara 
keseluruhan, dan kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di 
sekolahnya. Dalam suatu lingkungan pendidikan di sekolah, kepala sekolah 
bertanggung jawab penuh untuk mengelola dan memberdayakan guru-guru agar 
terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan atas 
segala potensi yang dimilikinya itu, maka dipastikan guru-guru yang juga 
merupakan mitra kerja kepala sekolah dalam berbagai bidang kegiatan pendidikan 
dapat berupaya menampilkan sikap positif terhadap pekerjaannya dan 
meningkatkan kompetensi profesionalnya. 
SMA Negeri 4 Surakarta merupakan salah satu sekolah tingkat menengah 
yang cukup ternama dan salah satu sekolah favorit di kota Surakarta, sekolah ini 
juga sering menjadi pusat kegiatan pendidikan yang dilakukan secara bersama-
sama oleh berbagai sekolah di Surakarta karena memiliki sarana dan prasarana 
yang cukup memadai. Namun demikian ternyata hal itu membuat bertambahnya 
tugas yang diemban oleh guru-guru maupun karyawan di SMA Negeri 4 
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Surakarta, selain tetap melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar tetapi juga 
harus mempersiapkan ketika akan diadakan acara yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 4 Surakarta. Dari hasil obsevarsi yang dilakukan peneliti dan dari tanya 
jawab dengan beberapa siswa ternyata terkadang masih adanya kelas kosong tidak 
adanya guru yang datang untuk mengajar, terkadang guru hanya memberikan 
pekerjaan atau tugas bagi siswa dan dengan tidak memberikan keterangan akan 
ketidakhadiran guru tersebut. Terkadang masih juga ada guru yang sering berada 
didalam ruangan guru sambil mengobrol dengan guru yang lain. jika kondisi 
tersebut tetap berlangsung terus maka hal tersebut secara tidak langsung akan 
berakibat buruk terhadap proses kegiatan belajar mengajar disekolah yang 
akhirnya akan berdampak pada tingkat mutu pendidikan di sekolah.  
Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap  
Sikap Guru Dalam Proses Pembelajaran  (Studi Kasus Di SMA Negeri 4 
Surakarta) Tahun 2008 “. Dengan harapan tipe dan gaya  kepemimpinan yang 
diterapkan kepala sekolah SMA Negeri 4 Surakarta dapat mendorong terciptanya 
sikap positif guru terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan 
sikap positif guru terhadap proses pembelajaran dapat mendorong pula terciptanya 
iklim proses pendidikan dan pengajaran di kelas yang dapat memperlancar 
pencapaian tujuan yang diharapkan, yaitu out put yang bermutu. 
 
b. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, muncul berbagai 
masalah yang berkaitan satu sama lain. Adapun permasalahan tersebut dapat 
penulis identifikasi sebagai berikut : 
1. Keterpurukan bidang pendidikan di Indonesia haruslah menjadi perhatian 
utama bagi pemerintah serta pelaku-pelaku pendidikan, upaya mengatasi 
keterpurukan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait 
dengan perlu dicari solusi yang tepat.  
2. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi sekolah mempunyai peran 
dalam seluruh aspek – aspek pembelajaran. Oleh karena itu kepala sekolah 
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haruslah dapat berperan sebagai pemimpin yang baik dengan melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, kontroling, dan evaluasi yang 
tepat agar tercipta kondisi yang optimal 
3. Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut 
memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. 
Untuk mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya 
yang sungguh-sungguh dan komprehensif. 
4. Proses belajar mengajar (pembelajaran) merupakan suatu kegiatan yang 
komponennya bekerja sama sejak awal kegiatan sampai dengan kegiatan 
berakhir. Hendaknya pembelajaran yang terjadi dapat dipersiapkan dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh agar tujuan dari setiap pembelajaran 
mencapai hasil akhir yang memuaskan. 
5. Guru yang memiliki profesionalisme tinggi akan tercermin dalam sikap mental 
sarta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas profesional 
melalui berbagai cara dan strategi. Guru akan selalu mengembangkan dirinya 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaannya 
senantiasa memberikan makna profesional.  
 
c. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlu 
adanya pembatasan masalah, yaitu ; 
1. Ruang Lingkup Masalah  
Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran di 
SMA Negeri 4 Surakarta tahun 2008. 
                                    2.  Obyek Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi obyek penelitian 
adalah : 
a. Variabel Bebas : Kepempimpinan Kepala Sekolah (pengarahan, 
membimbing, memotivasi dan mengawasi ) 
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b. Variabel terikat : Sikap guru dalam pembelajaran (Sikap guru terhadap 
perencanaan pembelajaran, Sikap guru terhadap 
pelaksanaan pembelajaran, Sikap guru terhadap evaluasai 
pembelajaran) 
                                    3.Subyek Penelitian 
Subyek  dalam penelitian ini adalah kepala SMA Negeri 4 Surakarta dan 
guru-guru semua bidang studi SMA Negeri 4 Surakarta.  
 
d. Perumusan Masalah  
Permasalahan yang sering di istilahkan dengan problematika merupakan 
bagian penting yang harus ada dalam penelitian, karena seorang peneliti sebelum 
melakukan penelitian harus mengetahui terlebih dahulu permasalahan atau 
problematikanya. Dengan adanya permasalahan yang jelas, proses pemecahannya 
pun akan terarah dan terfokus pada permasalahan tersebut.  
Sesuai judul penelitian dan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: ”Apakah terdapat pengaruh antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran di 
SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 2008 ? ” 
 
e. Tujuan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:58) tujuan penelitian adalah 
”Rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah 
penelitian selesai.” jadi tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai 
dari penelitian itu.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ”Untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran di 









a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan dan mengembangkan 
ilmu pendidikan, khususnya dalam membahas pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran.  
b. Untuk menambah bahan referensi dan masukan bagi penelitian berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Program Pendidikan Ekonomi Pendidikan Tata Niaga dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 
lulusan  melalui pembekalan akan pentingnya sikap positif guru dalam 
menunjang proses pembelajaran. 
b. Mahasiswa sebagai calon guru dapat berusaha sejak sekarang untuk 
menerapkan sikap positif dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan, 
dan sebagai calon pemimpin yang memahami bagaimana strategi untuk 
memberikan pengaruh yang baik bagi bawahannya. 
c. Bagi SMA Negeri 4 Surakarta khususnya bagi guru-guru, diharapkan dapat 
dijadikan sebagai motivasi untuk dapat menghasilkan output yang bermutu 
melalui proses pembelajaran. 
d. Bagi Kepala SMA Negeri 4 Surakarta diharapkan dapat menciptakan iklim 
kepemimpinan yang dapat menunjang terhadap kelancaran proses pendidikan 
dan pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi terhadap upaya 







A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai 
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang 
bersifat unik karena sekolah memiliki karakter tersendiri, dimana terjadi proses 
belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. 
Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebut, sekolah sebagai organisasi 
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. “Keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah.” (Wahjosumidjo. 2002:349) 
Kata “kepala sekolah” tersusun dari dua kata yaitu “kepala” yang dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, dan 
“sekolah” yaitu sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi 
pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Menurut  James M Lipham dalam Wahjosumidjo (2002:3-4) “Kepala 
sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan 
para siswa. Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas 
mereka dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka.” Sedangkan 
menurut Mulyasa (2005:126) “Kepala sekolah merupakan motor penggerak, 
penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan 






Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan kepala sekolah dalam 
menggerakkan kehidupan sekolah guna mecapai tujuan. Studi keberhasilan kepala 
sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan 
titik pusat dan irama suatu sekolah. Wahjosumidjo (2002:82) menyatakan “Kepala 
sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang memahami keberadaan sekolah 
sebagai organisasi kompleks yang unik, serta mampu melaksanakan perannya 
dalam memimpin sekolah.”  
 
b. Kepemimpinan 
1) Hakikat Kepemimpinan 
Makna kata “kepemimpinan” erat kaitannya dengan makna kata 
“memimpin”. Kata memimpin mengandung makna yaitu kemampuan untuk 
menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu organisasi sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut 
Wahjosumidjo, dalam praktek organisasi, kata “memimpin” mengandung 
konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi,membina, 
memberikan teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan 
sebagainya. (Wahjosumidjo. 2002:349) 
Betapa banyak variabel arti yang terkandung dalam kata memimpin, 
memberikan indikasi betapa luas tugas dan peranan seorang pemimpin organisasi. 
“Kepemimpinan” biasanya didefinisikan oleh para ahli menurut pandangan 
pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang paling baik 
bagi pakar yang bersangkutan. Menurut Yukl dalam Sarlito Wirawan Sarwono 
(2005:40) mendefinisikan “Kepemimpinan adalah suatu  proses perilaku atau 
hubungan yang menyebabkan suatu kelompok dapat bertindak secara bersama-
sama atau secara bekerja sama atau sesuai dengan aturan atau sesuai dengan 
tujuan bersama.”  
Sementara itu, Soepardi dalam Mulyasa (2005:107-108) mendefinisikan 
“Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi 
motivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, serta membina 




rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien.” Sedangkan 
menurut Ordway Tead dalam Abu Ahmadi (1999:125) mendefiniskan 
“Kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi orang-orang untuk bekerja 
sama menuju pada kesesuaian tujuan mereka.” 
 
     Dari definisi-definisi kepemimpinan yang berbeda-beda tersebut, pada 
dasarnya mengandung kesamaan asumsi yang bersifat umum seperti: (1) di dalam 
satu fenomena kelompok melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih, (2) 
didalam melibatkan proses mempengaruhi, dimana pengaruh yang sengaja 
(intentionalinfluence) digunakan oleh pemimpin terhadap bawahan. 
Disamping kesamaan asumsi yang umum, di dalam definisi tersebut juga 
memiliki perbedaan yang bersifat umum pula seperti: (1) siapa yang 
mempergunakan pengaruh, (2) tujuan daripada usaha untuk mempengaruhi, dan 
(3) cara pengaruh itu digunakan  
Berdasarkan uraian tentang definisi kepemimpinan di atas, terlihat bahwa 
unsur kunci kepemimpinan adalah pengaruh yang dimiliki seseorang dan pada 
gilirannya akibat pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi. Peranan 
penting dalam kepemimpinan adalah upaya seseorang yang memainkan peran 
sebagai pemimpin guna mempengaruhi orang lain dalam organisasi/lembaga 
tertentu untuk mencapai tujuan. Menurut Wirawan dalam Wahjosumidjo 
(2002:135) “mempengaruhi” adalah proses dimana orang yang mempengaruhi 
berusaha merubah sikap, perilaku, nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan, pikiran, 
dan tujuan orang yang dipengaruhi secara sistematis.  
Bertolak dari pengertian kepemimpinan, terdapat tiga unsur yang saling 
berkaitan, yaitu unsur manusia, sarana, dan tujuan. Untuk dapat memperlakukan 
ketiga unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki 
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh dari 
pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalamannya dalam praktek 
selama menjadi pemimpin. Namun secara tidak disadari seorang pemimpin dalam 
memperlakukan kepemimpinannya menurut caranya sendiri, dan cara-cara yang 





2) Pendekatan Studi Kepemimpinan 
Fred .E.Fiedler dan Martin Charmers dalam Wahjosumidjo (2002:19) 
mengemukakan bahwa persoalan utama kepemimpinan dapat dibagi ke dalam tiga 
masalah pokok, yaitu: (1) bagaimana seseorang dapat menjadi seorang pemimpin, 
(2) bagaimana para pemimpin itu berperilaku, dan (3) apa yang membuat 
pemimpin itu berhasil.  
Sehubungan dengan masalah di atas, studi kepemimpinan yang terdiri dari 
berbagai macam pendekatan pada hakikatnya merupakan usaha untuk menjawab 
atau memberikan pemecahan persoalan yang terkandung di dalam ketiga 
permasalahan tersebut. Hampir seluruh penelitian kepemimpinan dapat 
dikelompokkan ke dalam empat macam pendekatan, yaitu pendekatan pengaruh 
kewibawaan, sifat, perilaku dan situasional. (Wahjosumidjo.2002:19) 
Berikut uraian ke empat macam pendekatan tersebut : 
a) Pendekatan pengaruh kewibawaan (power influence approach) 
Menurut pendekatan ini, keberhasilan pemimpin dipandang dari segi 
sumber dan terjadinya sejumlah kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan 
dengan cara yang bagaimana para pemimpin menggunakan kewibawaan tersebut 
kepada bawahan. Pendekatan ini menekankan proses saling mempengaruhi, sifat 
timbal balik dan pentingnya pertukaran hubungan kerjasama antara para 
pemimpin dengan bawahan. 
French dan Raven dalam Wahjosumidjo (2002:21) mengemukakan bahwa:  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengelompokan sumber dari 
mana kewibawaan tersebut berasal, yaitu: (1) Legitimate power: bawahan 
melakukan sesuatu karena pemimpin memiliki kekuasaan untuk meminta 
bawahan dan bawahan mempunyai kewajiban untuk menuruti atau 
mematuhinya, (2) Coersive power: bawahan mengerjakan sesuatu agar 
dapat terhindar dari hukuman yang dimiliki oleh pemimpin, (3) Reward 
power: bawahan mengerjakan sesuatu agar memperoleh penghargaan yang 
dimiliki oleh pemimpin, (4) Referent power: bawahan melakukan sesuatu 
karena bawahan merasa kagum terhadap pemimpin, bawahan merasa 
kagum atau membutuhkan untuk menerima restu pemimpin, dan mau 
berperilaku pula seperti pemimpin, dan (5) Expert power: bawahan 
mengerjakan sesuatu karena bawahan percaya pemimpin memiliki 




Kewibawaan merupakan keunggulan, kelebihan atau pengaruh yang 
dimiliki oleh kepala sekolah. Kewibawaan kepala sekolah dapat mempengaruhi 
bawahan, bahkan menggerakkan, memberdayakan segala sumber daya sekolah 
untuk mencapai tujuan sekolah sesuai dengan keinginan kepala sekolah. 
Berdasarkan pendekatan pengaruh kewibawaan, seorang kepala sekolah 
dimungkinkan untuk menggunakan pengaruh yang dimilikinya dalam membina, 
memberdayakan, dan memberi teladan terhadap guru sebagai bawahan. 
Legitimate dan coersive power memungkinkan kepala sekolah dapat melakukan 
pembinaan terhadap guru, sebab dengan kekuasaan dalam memerintah dan 
memberi hukuman, pembinaan terhadap guru akan lebih mudah dilakukan. 
Sementara itu dengan reward power memungkinkan kepala sekolah 
memberdayakan guru secara optimal, sebab penghargaan yang layak dari kepala 
sekolah merupakan motivasi berharga bagi guru untuk menampilkan performan 
terbaiknya. Selanjutnya dengan referent dan expert power, keahlian dan perilaku 
kepala sekolah yang diimplementasikan dalam bentuk rutinitas kerja, diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi kerja para guru. 
b) Pendekatan sifat (the trait approach) 
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. Keberhasilan 
pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa yang dimiliki oleh pemimpin, 
seperti tidak kenal lelah, intuisi yang tajam, wawasan masa depan yang luas, dan 
kecakapan meyakinkan yang sangat menarik. 
Menurut pendekatan sifat, seseorang menjadi pemimpin karena sifat-
sifatnya yang dibawa sejak lahir, bukan karena dibuat atau dilatih. Seperti 
dikatakan oleh Thierauf dalam Purwanto (2007:31): “ The hereditery approach 
states that leaders are born and note made- that leaders do not acqueire the 
ability to lead, but inherit it“ yang artinya pemimpin adalah dilahirkan bukan 
dibuat bahwa pemimpin tidak dapat memperoleh kemampuan untuk memimpin, 
tetapi mewarisinya. 
Berdasarkan pendekatan sifat, keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya 
dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadi, melainkan ditentukan pula oleh keterampilan 
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(skill) pribadi pemimpin. Hal ini sejalan dengan pendapat Yukl dalam 
Wahjosumidjo (2002:22) yang menyatakan bahwa sifat-sifat pribadi dan 
keterampilan seseorang pimpinan berperan dalam keberhasilan seorang 
pemimpin. 
c) Pendekatan perilaku (the behavior approach) 
“Pendekatan perilaku” merupakan pendekatan yang berdasarkan 
pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap 
dan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpin dalam kegiatannya 
sehari-hari dalam hal: bagaimana cara memberi perintah, membagi tugas dan 
wewenang, cara berkomunikasi, cara mendorong semangat kerja bawahan, cara 
memberi bimbingan dan pengawasan, cara membina disiplin kerja bawahan, dan 
cara mengambil keputusan. (Purwanto.2007:32) 
Pendekatan perilaku menekankan pentingnya perilaku yang dapat diamati 
yang dilakukan oleh para pemimpin dari sifat pribadi atau sumber kewibawaan 
yang dimilikinya. Oleh sebab itu pendekatan perilaku itu mempergunakan acuan 
sifat pribadi dan kewibawaan. Kemampuan perilaku secara konsepsional telah 
berkembang kedalam berbagai macam cara dan berbagai macam tingkatan 
abstraksi. Perilaku seorang pemimpin digambarkan kedalam istilah “pola 
aktivitas“, “peranan manajerial“ atau “kategori perilaku“. 
d) Pendekatan situasional (situational approach) 
Pendekatan situasional menekankan pada ciri-ciri pribadi pemimpin dan 
situasi, mengemukakan dan mencoba untuk mengukur atau memperkirakan ciri-
ciri pribadi ini, dan membantu pimpinan dengan garis pedoman perilaku yang 
bermanfaat yang didasarkan kepada kombinasi dari kemungkinan yang bersifat 
kepribadian dan situasional. (Wahjosumidjo.2002:29) 
 Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi merupakan suatu 
teori yang berusaha mencari jalan tengah antara pandangan yang mengatakan 
adanya asas-asas organisasi dan manajemen yang bersifat universal, dan 
pandangan yang berpendapat bahwa tiap organisasi adalah unik dan memiliki 
situasi yang berbeda-beda sehingga harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan 
tertentu,sesuai dengan pendapat Hersey dan Blan Chard dalam M.Ngalim 
Purwanto (  2007:38) 
Pendekatan situasional bukan hanya merupakan hal yang penting bagi 
kompleksitas yang bersifat interaktif dan fenomena kepemimpinan, tetapi 
membantu pula cara pemimpin yang potensial dengan konsep-konsep yang 
berguna untuk menilai situasi yang bermacam-macam dan untuk menunjukkan 
perilaku kepemimpinan yang tepat berdasarkan situasi. Peranan pemimpin harus 
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dipertimbangkan dalam hubungan dengan situasi dimana peranan itu 
dilaksanakan. Pendekatan situasional dalam kepemimpinan mengatakan bahwa 
kepemimpinan ditentukan tidak oleh sifat kepribadian individu-individu, 
melainkan oleh persyaratan situasi sosial. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendekatan situasional menekankan pada 
pentingnya faktor-faktor kontekstual seperti sifat pekerjaan yang dilaksanakan 
oleh unit pimpinan, sifat lingkungan eksternal, dan karakteristik para pengikut. 
Sementara Wahjosumidjo (2002:39)  berpandangan bahwa “Kepemimpinan 
efektif adalah kepemimpinan yang selalu menyesuaikan diri dengan tingkat 
kematangan bawahan.”  
3) Fungsi Kepemimpinan 
Menurut Reven dan Rubin dalam Abu Ahmadi (1999:144-145)  
“Fungsi pemimpin yaitu membantu kelompok dalam menetapkan tujuan 
apa yang hendak dicapai, memelihara kelompok dalam hal ini pemimpin 
diharapkan dapat meredakan ketegangan, perbedaan pendapat, dan secara 
umum menjaga keharmonisan kelompok, serta memberi symbol untuk 
identifikasi agar dapat menjaga keatuan kelompok,pemimpin mewakili 
kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lainnya.”  
     
Sementara itu Wahjosumidjo (2002:40) mengemukakan  
“Fungsi-fungsi kepemimpinan yaitu: membangkitkan kepercayaan dan 
loyalitas bawahan, mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, 
dengan berbagai cara mempengaruhi orang lain, menciptakan perubahan 
secara efektif di dalam penampilan kelompok, dan menggerakkan orang 
lain, sehingga secara sadar orang lain tersebut mau melakukan apa yang 
dikehendaki.”  
 
4) Syarat-syarat Pemimpin 
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi 
dan efektivitas penampilan pemimpinnya, dalam hal ini kepala sekolah. Kepala 
sekolah dituntut memiliki persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat, sebab 
keberhasilan sekolah hanya dapat dicapai melalui kepemimpinan kepala sekolah 
yang berkualitas. 
Kepala sekolah yang berkualitas yaitu kepala sekolah yang memiliki 
kemampuan dasar, kualifikasi pribadi, serta pengetahuan dan keterampilan 
profesional.. Menurut William R Tracey dalam Wahjosumidjo (2002:385), 
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keahlian atau kemampuan dasar, yaitu sekelompok kemampuan yang harus 
dimiliki oleh tingkat pemimpin apapun, yang mencakup: conceptual skills, human 
skill dan technical skills. 
Berikut uraian kemampuan dasar yang dikemukakan oleh Tracey. 
a. Conceptual skills, yaitu kemampuan seorang pemimpin melihat organisasi 
sebagai satu keseluruhan. 
b. Human skills, yaitu: kecakapan pemimpin untuk bekerja secara efektif sebagai 
anggota kelompok dan untuk menciptakan usaha kerjasama di lingkungan 
kelompok yang dipimpinnya. 
c. Technical skills, yaitu: kecakapan spesifik tentang proses, prosedur atau 
teknikteknik, atau merupakan kecakapan khusus dalam menganalisis hal-hal 
khusus dan penggunaan fasilitas, peralatan, serta teknik pengetahuan yang 
spesifik. 
Kualifikasi pribadi yaitu serangkaian sifat atau watak yang harus dimiliki oleh 
setiap pemimpin termasuk kepala sekolah. Dengan kata lain seorang pemimpin 
yang diharapkan berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan harus 
didukung oleh mental, fisik, emosi, watak sosial, sikap, etika, dan kepribadian 
yang baik. 
Seorang pemimpin harus pula memiliki pengetahuan dan keterampilan 
profesional. Pengetahuan profesional meliputi: (1) pengetahuan terhadap tugas, 
dimana seorang pemimpin atau kepala sekolah harus mampu secara menyeluruh 
mengetahui banyak tentang lingkungan organisasi atau sekolah dimana organisasi 
atau sekolah tersebut berada, (2) seorang pemimpin atau kepala sekolah harus 
memahami hubungan kerja antar berbagai unit, pendelegasian wewenang, sikap 
bawahan, serta bakat dan kekurangan dari bawahan, (3) seorang pemimpin harus 
tahu wawasan organisasi dan kebijaksanaan khusus, perundang-undangan dan 
prosedur, (4) seorang pemimpin harus memiliki satu perasaan rill untuk semangat 
dan suasana aktivitas diri orang lain dan staf yang harus dihadapi, (5) seorang 
pemimpin harus mengetahui layout secara fisik bangunan, kondisi operasional, 
berbagai macam keganjilan dan problema yang biasa terjadi, dan (6) seorang 
pemimpin harus mengetahui pelayanan yang tersedia untuk dirinya dan bawahan, 
serta kontrol yang dipakai oleh manajemen tingkat yang lebih tinggi.  
Sedangkan keterampilan profesional, meliputi: (1) mampu berfungsi 
sebagai seorang pendidik, (2) mampu menampilkan analisis tinggi untuk 
mengumpulkan, mencatat dan menguraikan tugas pekerjaan, (3) mampu 
mengembangkan silabus rangkaian mata pelajaran dan program-program 
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pengajaran, (4) mampu menjadi mahkota dari berbagai macam teknik mengajar, 
(5) mampu merencanakan dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan dan 
mempergunakan temuan riset, (6) mampu mengadakan supervisi dan evaluasi 
pengajaran, fasilitas, kelengkapan, dan materi pelajaran, (7) mengetahui kejadian 
di luar sekolah yang berhubungan dengan paket dan pelayanan pendidikan, dan 
(8) mampu menjadi pemimpin yang baik dan komunikator yang efektif.  
5) Gaya Kepemimpinan 
Seorang pemimpin dapat melakukan berbagai cara dalam kegiatan 
mempengaruhi atau memberi motivasi orang lain atau bawahan agar melakukan 
tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi. Cara 
ini mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang 
dipimpinnya,dan merupakan gambaran gaya kepemimpinannya. 
Kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin 
sekolah, bertanggung jawab atas tercapainya tujuan, peran, dan mutu pendidikan 
di sekolah. Dengan demikian agar tujuan sekolah dapat tercapai, maka kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya memerlukan suatu gaya dalam 
memimpin, yang dikenal dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2007:48),”Gaya kepemimpinan adalah 
suatu cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan.” 
Selanjutnya dikemukakan bahwa gaya kepemimpinan dapat pula diartikan sebagai 
norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha 
menselaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan 
yang akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.  
Adapun gaya–gaya kepemimpinan yang pokok atau dapat juga disebut 
ekstrem menurut M. Ngalim Purwanto (2007:48-50), yaitu “(1) otokrasi,   
pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya, 
memimpin adalah menggerakkan dan memaksa kelompok, kekuasaannya hanya 
dibatasi oleh undang-undang, penafsirannya sebagai pemimpin tidak lain adalah 
menunjuk dan memberi perintah, (2) laissez faire, sebenarnya pemimpin tidak 
memberikan pimpinan, tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat 
sekehendaknya, pemimpin sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi 
terhadap pekerjaan anggota-anggotanya, pembagian tugas dan kerja sama 
diserahkan kepada anggota-anggota kelompok tanpa petunjuk atau saran-saran 
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dari pimpinan, (3) demokrasi, kepemimpinannya bukan sebagai diktaktor 
melainkan sebagai pemimpinan di tengah-tengah anggota kelompoknya, berusaha 
menstimulasi anggota agar bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan 
bersama.”  
Kepala sekolah dalam melakukan tugas kepemimpinannya mempunyai 
karakteristik dan gaya kepemimpinan untuk mencapai tujuan yang diharapkannya. 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah mempunyai sifat, kebiasaan, 
temperamen, watak dan kebiasaan sendiri yang khas, sehingga dengan tingkah 
laku dan gayanya sendiri yang membedakan dirinya dengan orang lain. Gaya atau 
tipe hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya. 
Wahjosumidjo (2002:449-450) mengemukakan “Empat pola perilaku 
kepemimpinan yang lazim disebut gaya kepemimpinan yaitu perilaku instruktif, 
konsultatif, partisipatif, dan delegatif.” Perilaku kepemimpinan tersebut 
masingmasing memiliki ciri-ciri pokok, yaitu: (1) perilaku instruktif; komunikasi 
satu arah, pimpinan membatasi peranan bawahan, pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan menjadi tanggung jawab pemimpin, pelaksanaan 
pekerjaan diawasi dengan ketat, (2) perilaku konsultatif; pemimpin masih 
memberikan instruksi yang cukup besar serta menentukan keputusan, telah 
diharapkan komunikasi dua arah dan memberikan supportif terhadap bawahan, 
pemimpin mau mendengar keluhan dan perasaan bawahan tentang pengambilan 
keputusan, bantuan terhadap bawahan ditingkatkan tetapi pelaksanaan keputusan 
tetap pada pemimpin, (3) perilaku partisipatif; kontrol atas pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan antara pimpinan dan bawahan seimbang, pemimpin 
dan bawahan sama-sama terlibat dalam pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan, komunikasi dua arah makin meningkat, pemimpin makin 
mendengarkan secara intensif terhadap bawahannya, keikutsertaan bawahan 
dalam pemecahan dan pengambilan keputusan makin bertambah, (4) perilaku 
delegatif; pemimpin mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan bawahan dan 
selanjutnya mendelegasikan pengambilan keputusan seluruhnya kepada bawahan, 
bawahan diberi hak untuk menentukan langkah-langkah bagaimana keputusan 
dilaksanakan, dan bawahan diberi wewenang untuk menyelesaikan tugastugas 
sesuai dengan keputusan sendiri.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan kemampuan dari seorang kepala sekolah dalam 
mempengaruhi dan menggerakkan bawahan dalam suatu organisasi atau lembaga 
sekolah guna tercapainya tujuan sekolah. Terdapat empat macam pendekatan studi 
kepemimpinan, yaitu: (1) pendekatan pengaruh kewibawaan, (2) pendekatan sifat, 
(3) pendekatan perilaku, dan (4) pendekatan situasional. Fungsi dari 
kepemimpinan secara garis besar yaitu mempengaruhi dan menggerakkan orang 
lain dalam suatu organisasi agar mau melakukan apa yang dikehendaki seorang 
pemimpin guna tercapainya tujuan.  
Sedangkan syarat seorang pemimpin yaitu harus memiliki kemampuan 
dasar berupa technical skills, human skil, dan conceptual skill, serta pengetahuan 
dan keterampilan profesional. Dengan terpenuhinya syarat sebagai seorang 
pemimpin, maka seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat memberi 
keteladanan dalam pelaksanaan tugas, menyusun administrasi dan program 
sekolah, menentukan anggaran belanja sekolah, dan pembagian pelaksanaan 
tugas. Sementara itu empat pola perilaku kepemimpinan yang lazim disebut gaya 
kepemimpinan meliputi perilaku instruktif, konsultatif, dan partisipatif, dan 
delegatif. 
Idochi Anwar (2000 : 10-11) mengemukakan kepala sekolah harus mampu 
mengembangkan pokok-pokok pikiran tokoh pendidikan nasional Ki Hajar 
Dewantara dengan tiga prinsif fungsional kepemimpinan, yaitu : 
1. Ing ngarso sung tulodo, yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu 
menjadikan dirinya sebagai panutan. 
2. Ing madya mangun karso, yang berarti bahwa seorang pemimpin harus 
mampu membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi . 
3. Tut wuri handayani,  yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu 
mendorong orang-orang yang dipimpinnya. 
Ketiga prinsip fungsional kepemimpinan tersebut merupakan satu 
kesatuan yang utuh yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Ia harus memiliki 
nilai-nilai keteladanan, memiliki kemampuan sebagai pembangkit semangat kerja 
bawahan, dan memiliki jiwa motivator sebagai motor pendorong yang kuat. 
Bogdan sebagaimana dikutif oleh Dirawat, Dkk. Dalam Idochi (2000) 




a. Kemampuan mengorganisasikan dan membantu staff di dalam merumuskan 
perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap. 
b. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri 
sendiri dari guru-guru dan anggota staff sekolah lainnya. 
c. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerjasama dalam mengajukan dan 
melaksanakan program-program supervisi. 
d. Kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap staf 
sekolah lainnya agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab 
berpartisipasi secara aktif pada setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai 
tujuan-tujuan sekolah itu sebaik-baiknya.  
Bogdan sebagaimana dikutif oleh Dirawat, Dkk. Dalam Idochi Anwar 
(2000) menyatakan jika praktek kepemimpinan kepala sekolah yang dijiwai 
dengan kriteria-kriteria sebagai mana disebutkan di atas, akan dapat membentuk 
persepsi guru yang positif terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Bila persepsi 
guru positif terhadap kepemimpinan kepala sekolah, mereka akan cenderung 
mengikuti aturan-aturan yang berlaku disekolah dengan penuh kesadaran. Oleh 
karena itu, kepala sekolah harus mampu melaksanakan tugas dan fungsinya 
dengan baik. Dalam hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, empat 
fungsi kepala sekolah yang menjadi bahan pertimbangan untuk diteliti, yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, membimbing, memotivasi 
dan mengawasi guru-guru. 
1) Kegiatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru-guru 
Kegiatan “mengarahkan atau pengarahan” merupakan satu kegiatan yang 
tidak mungkin tidak dilakukan oleh seorang pemimpin, termasuk kepala sekolah. 
“Pengarahan”, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu pemberian petunjuk 
atau pedoman untuk pelaksanaan suatu kegiatan. Pengarahan diberikan sebelum 
tugas yang diberikan dilaksanakan oleh bawahan. 
Dalam kegiatan “mengarahkan atau pengarahan” dapat terjadi komunikasi 
tiga arah, yaitu antara pimpinan dengan bawahan dan bawahan dengan bawahan. 
Tidak akan ada satu kelompok pun yang dapat eksis tanpa adanya komunikasi. 
Melalui komunikasi terjadi pentransferan makna diantara anggota-anggotanya. 
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Hanya melalui pentransferanlah makna dari satu orang ke orang lain informasi 
dan gagasan dapat disampaikan.  
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas yang harus dilakukan, guru 
memerlukan pengarahan-pengarahan dari kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin di sekolah, harus mampu mengarahkan guru-guru secara tepat dan 
konsisten sehingga guru-guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 
terarah.  
Adanya arahan-arahan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru 
akan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku guru dalam melaksakan tugasnya. 
Semakin baik arahan yang diberikan, serta konsisten apa yang diarahkan oleh 
kepala sekolah, maka kemungkinan semakin baik pula persepsi guru terhadap 
kepala sekolah dalam pemberian arahannya kepada guru-guru. Guru-guru dapat 
mengetahui dengan jelas apa yang harus dilaksanakannya dengan tanpa keragu-
raguan. Sebaliknya, bila pengarahan kepala sekolah kepada guru-guru kurang 
tepat dan selalu berubah-ubah, maka kemungkinan guru-guru akan kesulitan 
dalam memahami apa yang harus dilakukan. Keadaan seperti ini mungkin sekali 
dapat mempengaruhi persepsi guru terhadap kepala sekolah.   
2) Kegiatan kepala sekolah dalam membimbing guru-guru 
Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari sebagai pengajar guru-guru 
tidak luput dari masalah, baik masalah yang bersifat pribadi maupun masalah 
kedinasan. Guru-guru kadang-kadang membutuhkan bantuan dari orang lain 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.  
Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah merupakan tempat bagi guru-
guru menyampaikan masalah. Ada kepala sekolah yang bersedia memberikan 
bantuan pada guru-guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik 
masalah pribadi maupun masalah kedinasan ketika guru tersebut 
mengutarakannya. Ada pula kepala sekolah yang kurang menaruh perhatian 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi guru-guru, karena tidak mau tahu dan 
tidak mengerti, walaupun diutarakan kepadanya 
Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mau dan mampu memberikan 
bantuan tidak saja kepada guru tapi juga kepada seluruh personil sekolah lainnya 
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untuk mengembangkan situasi dan kondisi yang dapat mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan. 
3) Kegiatan kepala sekolah dalam memotivasi guru-guru 
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme-baik manusia 
ataupun hewan-yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. 
Muhibbin Syah (2008:136) selanjutnya menyatakan bahwa ”Motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi instrinsik ( dorongan dari dalam) 
dan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar).”  
Dalam melaksanakan tugas mengajar, guru-guru didorong oleh motif-
motif tertentu, baik dorongan yang timbul dari dalam dirinya (motivasi instrisik) 
maupun dorongan dari luar dirinya (motivasi ekstrinsik). Motif guru dalam 
bekerja kadang-kadang kuat kadang lemah, karena itu guru-guru memerlukan 
rangsangan dari luar agar termotivasi dalam bekerja.Motivasi dapat diberikan oleh 
kepala sekolah dengan jalan menyediakan berbagai kondisi yang dapat 
merangsang guru-guru bekerja lebih baik, seperti perlakuan yang adil dan 
bijaksana, pemberian penghargaan, intensif, menyediakan kebutuhan-kebutuhan 
dalam bertugas. Ada kepala sekolah yang mampu memotivasi guru-guru sehingga 
mereka mau bekerja dengan baik. Sebaliknya ada kepala sekolah yang kurang 
mampu memotivasi guru-guru dalam bertugas, sehingga guru-guru kurang 
terangsang untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam memotivasi guru-
guru dapat mempengaruhi pandangan dari guru-guru terhadap kepala sekolah. 
Bila persepsi guru positif terhadap cara-cara kepala sekolah memotivasi guru-
guru, ada kemungkinan guru-guru akan bertugas dengan baik. Sebaliknya, bila 
persepsi guru-guru negatif terhadap kemampuan kepala sekolah dalam 
memotivasi guru-guru dalam bertugas, ini pun dapat membawa dampak negatif 
terhadap guru dalam bekerja. 
4) Kegiatan Kepala Sekolah dalam Mengawasi Guru-guru 
Pengawasan merupakan aspek penting dalam menjaga dan mendorong 
agar pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan dengan baik. Pengawasan 
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merupakan kegiatan mengukur tingkat efektifitas kerja personil dan tingkat 
efesiensi penggunaan metoda dan alat-alat tertentu dalam mencapai tujuan. 
Mengukur efektifitas maksudnya ialah menilai kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan, apakah telah menghasilkan sesuatu seperti direncanakan, atau 
sekurang-kurangnya apakah pekerjaan itu telah berjalan menurut semestinya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Mengukur efesiensi merupakan 
penilaian kegiatan yang dilaksanakan apakah merupakan cara-cara yang tepat atau 
terbaik untuk mencapai hasil tertentu dengan resiko yang sekecil-kecilnya. 
Dengan kata lain, apakah cara yang ditempuh itu mampu memberikan hasil yang 
optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. 
Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara 
berdaya guna (efesien) dan berhasil guna (efektif) sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, pengawasan dapat meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pengajaran yang baik. 
Melalui supervisi klinis, pelaksanaan pengawasan dilakukan dengan cara 
luwes, tidak kaku dan dapat menyesuaikan dengan kondisi yang ada dari guru-
guru. Perlakuan yang baik dari kepala sekolah dalam melakukan pengawasan juga 
akan menimbulkan kesan yang baik pula dari guru-guru terhadap pengawasan 
kepala sekolah. Demikian pula sebaliknya, pengawasan yang kurang baik dari 
kepala sekolah terhadap guru, akan menimbulkan kesan dan persepsi guru yang 
kurang baik pula terhadap pengawasan kepala sekolah terhadap guru. 
 
2. Sikap Guru pada Proses Pembelajaran 
Sikap merupakan salah satu aspek penting kepribadian seseorang, sebab 
sikap seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa dapat mempengaruhi terhadap 
tindakan orang tersebut dalam bereaksi terhadap objek atau peristiwa tersebut. 
Sikap sering diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menyenangi atau 




Menurut Bruno dalam Muhbbin Syah (2008:120) menyatakan bahwa 
“Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara 
baik atau buruk terhadap orang atau barang.” Sedangkan Secord dan Backman 
dalam Saifuddin Azwar (2002:5)  mengatakan bahwa “Sikap sebagai keteraturan 
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi 
tindakan (konasi), seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.” 
 L.L Thurstone dalam Abu Ahmadi (1999:163) menyatakan “Sikap 
sebagai tingkatan  kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang 
berhubungan dengan objek psikologi.  Objek psikologi meliputi symbol, kata-
kata, slogan, orang-orang, lembaga, ide,dan sebagainya." 
Dari pengertian di atas terlihat bahwa sikap merupakan salah satu aspek 
kepribadian yang mantap, baik dalam cara berpikir, merasa maupun 
berkecenderungan untuk berbuat terhadap sesuatu ide, objek, peristiwa atau 
situasi. Sikap bukan tingkah laku, tetapi kecenderungan untuk bertingkah laku. 
Sikap dipengaruhi oleh pengalaman, sifatnya teratur dan berkesinambungan, 
kendatipun tidak bersifat tetap dan dapat berubah.  
Dari beberapa pendapat di atas terlihat bahwa sikap seseorang terhadap 
suatu objek atau peristiwa akan menentukan perilaku terhadap objek atau 
peristiwa yang disikapinya, sebab menurut Bimo Walgito (2003:131-132) sikap 
memiliki ciri-ciri : 
a. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan dibentuk melalui 
pengalaman-pengalaman dan karenanya sikap itu dapat berubah. 
b. Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap. Oleh karena itu sikap selalu 
terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya dengan objek-objek tertentu 
yaitu melalui proses persepsi terhadap objek tersebut.  
c. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tertuju pada 
sekumpulan objek-objek. 
d. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar. Apabila sikap telah terbentuk 
dan telah merupakan nilai dalam kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu 
akan lama bertahan pada diri seseorang yang bersangkutan, begitu pula 
sebaliknya.   
e. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi. Sikap terhadap sesuatu 
obyek tertentu akan selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang dapat bersifat 
positif tetapi juga bersifat negatif. Sikap juga mengandung motivasi yang 
mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu 
terhadap obyek yang dihadapi. 
Seseorang  mempunyai sikap negatif terhadap suatu objek, peristiwa atau 
ide, ia cenderung kapan pun dan dimana pun untuk tidak mendukung objek, 
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peristiwa atau ide yang disikapinya tersebut. Bila seseorang mempunyai masa 
bodoh terhadap objek sikap, maka ia cenderung selalu tidak peduli dengan objek 
yang disikapi itu. Sikap tidak bersifat tetap, tetapi dalam kurun waktu tertentu 
dapat berubah. Bila pengalaman berubah dari biasa dan sangat terkesan, maka ada 
kemungkinan pengalaman tersebut mempengaruhi sikap individu terhadap objek 
yang disikapi. Aspek kognitif dan aspek perasaan merupakan ekspresi internal 
dari sikap, sedangkan kecenderungan bertingkah laku merupakan ekspresi dari 
sikap. 
Perubahan sikap pada seseorang dapat disebabkan oleh proses interaksi 
dengan lingkungan atau melalui proses pendidikan. Perubahan sikap dapat terjadi 
secara sebangun dan dapat pula terjadi secara tidak sebangun. Perubahan yang 
sebangun adalah perubahan dalam intensitas saja.. Misalnya, seseorang yang 
semula bersikap “sangat setuju” menjadi “setuju”. Sedangkan perubahan yang 
tidak sebangun adalah perubahan yang bersifat perpindahan arah, misalnya 
seseorang yang semula bersikap “sangat setuju” berubah menjadi “tidak setuju” 
atau kebalikannya. 
 Konsep sikap sebagaimana disebutkan di atas berlaku secara universal, 
termasuk didalamnya sikap guru. Bila sikap guru pada proses pembelajaran 
positif, maka kecenderungannya adalah akan melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik. Demikian pula sebaliknya, jika sikap guru pada proses pembelajaran 
negatif, maka kemungkinan guru tidak berusaha menyelenggarakan proses 
pembelajaran dengan baik. Hal ini akan berdampak pada hasil pembelajaran yang 
sudah pasti tidak akan memuaskan. Jangankan bagi guru yang tidak diimbangi 
dengan sikap positif pada proses pembelajaran, guru yang dapat mengajar dengan 
cermat sekalipun tetapi kalau tidak bertolak dari tujuan tertentu, maka pelajaran 
yang diberikan pasti tidak akan banyak berguna. 
 Sikap guru pada proses pembelajaran akan diimplementasikan dalam 
perilakunya ketika melaksanakan proses pengajaran itu sendiri. Oleh karena itu 
perilaku guru dalam proses pembelajaran dapat menunjukkan tingkat profesional 
guru itu sendiri. Perilaku guru menurut Glickman dalam Wahjosumidjo 
(2002:126) dapat diklasifikasikan menjadi empat klasifikasi, yaitu : (1) Guru 
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dengan komitmen rendah; (2) Guru dengan komitmen tinggi; (3) Berpikir abstrak 
tingkat rendah; dan (4) Berpikir abstrak tingkat tinggi. Persoalan penting dengan 
adanya berbagai kemungkinan tentang sikap dan perilaku guru terhadap 
pengajaran, yaitu persoalan keberhasilan proses pengajaran. Sulit tujuan 
pengajaran akan tercapai apabila sikap guru terhadap pengajaran negatif. 
Sedangkan  tujuan pengajaran harus sejalan dengan tujuan pendidikan, baik tujuan 
institusional maupun tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian sudah dapat 
dipastikan apabila tujuan pengajaran tidak berhasil, maka jelas tujuan instutisional 
dan tujuan pendidikan nasional tidak akan tercapai pula. 
Oleh karena itu Glickman dalam Wahjosumidjo mengemukakan melalui 
proses pengajaran, guru-guru bertanggung jawab untuk memberikan pengalaman-
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa berkembang dengan baik. Dalam 
proses pengajaran guru hendaknya memperhatikan kegiatannya dalam hal : 
1. Mendorong siswa untuk belajar aktif. 
2. Suka membimbing siswa dalam mengerjakan mata pelajaran, tanpa pamrih 
pribadi. 
3. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi siswa yang kurang cepat dalam 
belajarnya. 
4. Bersikap adil. 
5. Selalu menilai tugas/pekerjaan siswa.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa tugas guru tidak hanya 
terbatas pada kegiatan di kelas, tapi juga mempunyai peranan penting dalam 
proses pengambilan keputusan. Walaupun demikian, guru bekerja dalam 
lingkungan dimana tugasnya telah ditetapkan dengan jelas dan dimana mereka 
berkesempatan untuk berpartisipasi dalam merumuskannya. 
Pengajaran merupakan interaksi akademis antara guru dengan siswa di 
tempat, pada waktu dan dengan isi yang telah ditentukan. Dalam Petunjuk 
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar disebutkan bahwa belajar mengajar adalah 
interaksi atau hubungan timbal balik antara siswa dengan guru dan antar sesama 
siswa dalam proses pembelajaran. Pengertian interaksi mengandung unsur saling 
memberi dan menerima. Dalam setiap interaksi belajar mengajar ditandai 
sejumlah unsur, yaitu : (1) Tujuan yang hendak dicapai; (2) Siswa dan Guru; (3) 
Bahan pelajaran; (4) Metode yang digunakan untuk menciptakan situasi belajar 
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mengajar; dan (5) Penelitian yang fungsinya untuk menetapkan seberapa jauh 
ketercapaian tujuan  
Dalam Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (1994:3) dinyatakan 
suatu proses pembelajaran dapat berjalan efektif bila seluruh komponen yang 
berpengaruh dalam kegiatan tersebut saling mendukung dalam rangka mencapai 
tujuan. Komponen-komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran 
antara lain : 
a. Siswa 
Faktor diri siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah 
bakat, minat, kemampuan, dan motivasi untuk belajar. Siswa merupakan 
masukan mentah (raw input). 
b. Kurikulum 
Kurikulum mencakup : Landasan Program dan Pengembangan, GBPP dan 
Pedoman GBPP berisi materi atau bahan kajian yang telah disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa. 
c. Guru 
Guru bertugas membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa agar 
mencapai hasil optimal. Besar kecilnya peranan guru akan tergantung pada 
tingkat penguasaan materi, metodologi, dan pendekatannya, 
d. Metode 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan 
efesiensi proses pembelajaran. 
e. Sarana Prasarana 
Yang dimaksud dengan sarana prasarana antara lain buku pelajaran, alat 
pelajaran, alat praktek, ruang belajar, laboratorium dan perpustakaan. 
Kurikulum, guru, metode, dan sarana prasarna merupakan “masukan 
instrumen” yang berpengaruh dalam proses belajar. 
f. Lingkungan 
Lingkungan yang mencakup lingkungan sosial, budaya dan juga lingkungan 
alam, merupakan sumber dan sekaligus masukan lingkungan. Pengaruh 
lingkungan sangat besar dalam proses belajar.  
Dari keenam komponen yang berpengaruh terhadap hasil belajar tersebut 
yaitu komponen guru sebab guru yang akan mengelola komponen lainnya. 
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa proses mengajarlah yang 
memegang peranan penting dalam suatu proses pembelajaran. 
Dalam hubungannya dengan hal diatas,  sekurang-kurangnya terdapat tiga 
pandangan konsep mengajar dalam pengajaran sebagaimana dikemukakan S. 
Nasution dalam Muhibbin Syah (2008:182) yaitu : 
1. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada anak; 
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2. Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada anak; 
3. Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisir atau mengatur lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar.  
Dalam proses pengajaran perlu memperhatikan aspek-aspek di atas agar 
iklim kelas yang dibangun dapat mendukung keberhasilan proses pengajaran itu 
sendiri. Iklim kelas yang kondusif sangat besar artinya bagi guru dalam proses 
pencapaian tujuan pengajaran. Dilihat dari sisi guru, iklim kelas yang kondusif 
juga didukung oleh kewibawaan atau otoritasnya, artinya guru harus mampu 
mengendalikan, mengatur, dan mengontrol kelakuan anak. Dengan kewibawaan 
guru dapat menegakkan disiplin demi kelancaran dan ketertiban proses 
pengajaran.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang 
dilakukan guru dalam pengajaran pada intinya terdiri atas perencanaan 
pengajaran, proses pengajaran, dan kegiatan evaluasi.  
Corner dalam JJ. Hasibuan (2008:39) mengidentifikasikan tugas mengajar 
guru menjadi tiga tahap yaitu: (1) tahap sebelum mengajar; (2)  tahap pengajaran; 
(3) tahap sesudah mengajar) : 
1. Tahap sebelum mengajar 
a.) Menyusun program tahunan pelaksanaan kurikulum 
b.) Program semester atau catur wulan pelaksanaan kurikulum 
c.) Program satuan pembelajaran dan perencanaan program mengajar 
2. Tahap pengajaran 
a.) Interaksi di kelas 
b.) Pengelolaan dan pengendalian kelas 
c.) Penyampaian informasi, ketrampilan, konsep dan sebagainya 
d.) Mendiagnosa kesulitan belajar 
3. Tahap sesudah pengajaran 
tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan setelah pertemuan tatap muka 
dengan siswa. Beberapa perbuatan guru yang nampak pada tahap sesudah 
mengajar, antara lain: 
a.) Menilai pekerjaan siswa 
b.) Membuat rencana untuk pertemuan berikutnya 






B. Definisi Operasional Variabel 
a.Kepempimpinan Kepala Sekolah  
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dari seorang kepala 
sekolah dalam mempengaruhi dan menggerakkan bawahan dalam suatu 
organisasi atau lembaga sekolah guna tercapainya tujuan sekolah 
Indikator dalam pengukuran variabel ini adalah: 
Pengarahan : Pemberian petunjuk atau pedoman untuk pelaksanaan 
suatu kegiatan oleh kepala sekolah, kepala sekolah sebagai 
pemimpin di sekolah, harus mampu mengarahkan guru-
guru secara tepat dan konsisten sehingga guru-guru dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik dan terarah.  
Membimbing : Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah merupakan 
tempat bagi guru-guru menyampaikan masalah. Kepala 
sekolah harus bersedia memberikan bantuan pada guru-
guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik 
masalah pribadi maupun masalah kedinasan ketika guru 
tersebut mengutarakannya. 
Memotivasi : Memberikan dorongan, semangat kepada guru dalam 
menjalankan tugas-tugas dan fungsinya. Motivasi dapat 
diberikan oleh kepala sekolah dengan jalan menyediakan 
berbagai kondisi yang dapat merangsang guru-guru 
bekerja lebih baik, seperti perlakuan yang adil dan 
bijaksana, pemberian penghargaan, intensif, menyediakan 
kebutuhan-kebutuhan dalam bertugas. 
Mengawasi : Pengawasan merupakan kegiatan mengukur tingkat 
efektifitas kerja personil dalam hal ini adalah guru dan 
tingkat efesiensi penggunaan metoda dan alat-alat tertentu 




b.Sikap guru dalam pembelajaran  
Sikap merupakan salah satu aspek kepribadian yang mantap, baik dalam cara 
berpikir, merasa maupun berkecenderungan untuk berbuat terhadap sesuatu 
ide, objek, peristiwa atau situasi. Sikap guru pada proses pembelajaran akan 
diimplementasikan dalam perilakunya ketika melaksanakan proses 
pengajaran itu sendiri. 
Indikator yang dipakai dalam variabel ini adalah: 
1. Sikap guru terhadap perencanaan pembelajaran : Merupakan bentuk 
implementasi sikap guru yang dinyatakan dalam bentuk kegiatan sebelum proses 
belajar mengajar yaitu: 
 a.)Menyusun program tahunan pelaksanaan kurikulum 
       b.)Program semester atau catur wulan pelaksanaan kurikulum 
 c.)Program satuan pembelajaran dan perencanaan program mengajar 
2. Sikap guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 
Merupakan bentuk implementasi sikap guru yang dinyatakan dalam proses 
belajar mengajar yaitu: 
a.) Interaksi di kelas 
       b.) Pengelolaan dan pengendalian kelas 
       c.) Penyampaian informasi, ketrampilan, konsep dan sebagainya 
       d.) Mendiagnosa kesulitan belajar 
3. Sikap guru terhadap evaluasi pembelajaran 
Merupakan kegiatan atau perbuatan setelah pertemuan tatap muka dengan 
siswa. Beberapa perbuatan guru yang nampak pada tahap sesudah mengajar, 
antara lain: 
a.) Menilai pekerjaan siswa 
b.) Membuat rencana untuk pertemuan berikutnya 




C. Kerangka Berpikir 
Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan 
administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Disamping itu, kepala sekolah 
bertanggung jawab terhadap kualitas sumberdaya manusia yang ada agar mereka 
mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah 
sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja para personel, terutama 
meningkatkan kompetensi profesional para guru. 
Kepala sekolah harus mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 
baik. Dalam hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, empat fungsi 
kepala sekolah yang menjadi bahan pertimbangan untuk diteliti, yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, membimbing, memotivasi 
dan mengawasi guru-guru. 
Sikap guru pada proses pembelajaran akan diimplementasikan dalam 
perilakunya ketika melaksanakan proses pengajaran itu sendiri sehingga sikap 
guru dalam proses pembelajaran identik dengan tugas guru dalam (1) tahap 
sebelum pembelajaran (Perencanaan); (2) proses pembelajaran (pelaksanaan); (3) 
sesudah pembelajaran (evaluasi). Oleh karena itu perilaku guru dalam proses 
pembelajaran dapat menunjukkan tingkat profesional guru itu sendiri. Persoalan 
penting dengan adanya berbagai kemungkinan tentang sikap dan perilaku guru 
terhadap pengajaran, yaitu persoalan keberhasilan proses pengajaran. Sulit tujuan 
pengajaran akan tercapai apabila sikap guru terhadap pengajaran negatif. 
Sedangkan  tujuan pengajaran harus sejalan dengan tujuan pendidikan, baik tujuan 
institusional maupun tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian sudah dapat 
dipastikan apabila tujuan pengajaran tidak berhasil, maka jelas tujuan instutisional 






















D. Perumusan Hipotesis 
 
Secara etimologis hipotesis berarti suatu yang masih kurang 
dari (hypo) kesimpulan pendapat (thesis). Dengan demikian 
hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan ini masih 
belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya. Menurut 
Winarno Surakhmad (1998 : 68) bahwa ”Hipotesis adalah suatu 
jawaban duga yang dianggap besar kemungkinannya untuk 
menjadi jawaban yang benar.” 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:73-74 ) hipotesis ada 2 jenis yaitu:  
1. Hipotesis kerja atau sering disebut dengan istilah hipotesis alternatif, disingkat 
Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y 
2. Hipotesis Nol atau disebut juga hipotesis statistik, disingkat Ho. Biasanya 
dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji dengan perhitungan 
statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adannya pengaruh antara variabel X 
dan Y 
Kepemimpinan 





Sikap Guru Dalam Proses 
Pembelajaran : 
1. Sikap guru dalam 
perencanaan 
pembelajaran 
2. Sikap guru dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran 





Jadi, hipotesis yang diajukan peneliti, setelah membaca teori-
teori yang relevan merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah yang diajukan untuk mengarahkan penelitian yang 
dilakukan, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :  
Ha : Diduga terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap sikap guru dalam proses 
pembelajaran di  SMA Negeri 4 Surakarta tahun 2008.” 
Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh positif antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 4 Surakarta. Adapun 
alasan pengambilan lokasi tersebut adalah : 
a. Tersedianya data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
b. SMA Negeri 4 Surakarta belum pernah menjadi obyek penelitian dengan 
materi yang sama, sehingga diharapkan akan berguna bagi sekolah tersebut. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan mulai dan penyusunan proposal sampai 
penulisan laporan yang dimulai dan bulan September 2008 sampai dengan selesai. 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian ilmiah, pemilihan metode yang tepat sangat 
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Prosedur penelitian yang tepat 
merupakan awal dari pelaksanaan penelitian yang dapat di pertanggung jawabkan 
secara ilmiah. 
Suharsimi Arikunto (2006: 160), “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Sutrisno Hadi 
(2002: 4) mengatakan bahwa "Research atau penelitian adalah sebagai usaha 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, 
usaha mana dilaksanakan dengan metode ilmiah". 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah 





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Suharsimi Arikunto (2006: 213) "Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk pengumpulan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan menurut apa adanya saat penelitian 
dilakukan". Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi (2005: 44) 
mengemukakan bahwa, "Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi". Tujuan 
penggunaan metode penelitian deskriptif adalah untuk pemecahan masalah secara 
sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari adanya populasi dan sampel, 
karena populasi dan sampel merupakan subyek penelitian yang harus ditetapkan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), "Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian". Dari pengertian tersebut dapat disimpukan bahwa pengertian 
populasi adalah sejumlah dari subyek yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru di SMA 
Negeri 4 Surakarta berjumlah 53 orang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah wakil dari populasi yang akan digunakan untuk pcnyidikan 
dalam penelitian, sebagaimana yang telali dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
(2006: 131), "Sampel adalah sebagian atau wakil dan populasi yang akan diteliti". 
Dalam pengambilan sampel harus representatif, yaitu harus mewakli keseluruhan 
dari populasi yang akan diteliti. Sampel bersifat representatif apabila terdiri dari 
unsur-unsur yang mewakili sifat populasi. 
Sehubungan dengan (pengambilan sampel yang representatif peneliti 
berpedoman dari pendapatnya Suharsimi Arikunto (2006: 134) sebagai berikut: 
Untuk lebih dari sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 
100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya mempakan 
penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah subyeknya besar dapat 
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diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek karena hal itu 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peserta.  
Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel karena jumlahnya hanya 53 
orang maka penelitian ini merupakan penelitian populasi. Jumlah tersebut 
diperoleh dari total guru yang ada sebanyak 78 orang dikurangi 25 orang yang 
digunakan untuk uji coba angket..  
 
D. Teknik Pengumpulan Data                       
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118) mengemukakan bahwa, “Data 
adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 
informasi, sedangkan informasi adalah pengolahan data yang dipakai untuk 
keperluan penelitian". Data merupakan faktor yang sangat penting karena melalui 
data dapat diperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan.  
Suharsimi Arikunto (2006:160) mengatakan bahwa: "Teknik 
pengumpulan data adalah bagaimana peneliti menemukan metode setepat-
tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul dengan alat pembantunya 
yaitu instrumen". 
Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian harus tepat karena akan 
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Apabila keliru dalam meneliti teknik 
pengumpulan datanya maka mengakibatkan hasil penelitian tidak tepat. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu 
metode dokumentasi dan metode angket. 
1. Metode Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2006:231) menyatakan ”metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”.  
Metode dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan yang berupa data catatan penting atau dokumen-dokumen yang ada 
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hubungannya dengan masalah yang diteliti dari orang-orang yang berperan dalam 
masalah tersebut. 
 
2. Metode Angket atau kuesioner 
a. Pengertian Angket atau kuesioner 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151) "Kuesioner adalah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoieh informasi dari responden dalam 
arti lapangan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketqhui". Sedangkan 
menurut Sugiyono (2001:153) angket adalah "Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau persyaratan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya". 
b. Macam-macam Angket 
Kuesioner atau angket dapat dibedakan menjadi beberapajenis, yaitu: 
1) Dipandang dari cara menjawab 
(1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden 
imtuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
(2) Kuesioner tertutup, kuesioner yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih.  
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan, terdiri dari: 
1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2) Kuesioner tidak langsung, yaitu responden tentang orang lain. 
3) Dipandang dari bentuknya, terdiri dan: 
1) Kuesioner pilihan ganda atau sama dengan kuesioner terbuka. 
2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
3) Check list, sebuah daflar dimana respnden tinggal membubuhkan 
tandacheck ( √ ) pada kolom yang sesuai. 
4) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan misalnya mulai 




Berdasarkan pendapat di atas, untuk mengumpulkan data variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu digunakan jenis angket tertutup untuk 
memperoleh informasi dari responden yang bersangkutan dengan memberikan 
alternative jawaban yang dianggap sesuai dengan dirinya. Alasannya dapat 
memberikan beberapa alternative jawaban kepada responden sehingga dapat 
memilih jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapatnya 
c. Langkah langkah Penyusunan Angket 
Sebelum angket dibuat, maka perlu disusun langkah-langkah 
pembuatan angket penelitian. Adapun langkah-langkah penyusunan angket 
adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan tujuan angket 
Dengan menetapkan tujuan angket terlebih dahulu akan memberikan arah 
dalam langkah penelitian ini, untuk mendapatkan item-item pertanyaan 
yang sesuai dengan komponen-komponen yang ada pada angket. 
2) Menyusun matriks spesifikasi data atau menyusun indikator 
Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang dituangkan 
dalam angket termasuk batasan konsep yang akan diteliti. 
3) Menyusun kisi-kisi angket 
Penyusunan kisi-kisi angket dengan tujuan agar dalam menyusun butir- 
butir item angket dapat menyebar pada seluruh variabel maupun indicator 
yang telah ditetapkan.  
4) Menetapkan item angket 
Pada saat merumuskan item angket dengan menggunakan kata-kata yang 
menunjukkan tindakan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
5) Menentukan skoring 
Untuk kelengkapan pcnyusunann angket, maka periu ditetapkan skornya. 
Skoring angket sumber belajar adalah sebagai berikut:  
a. Butir angket pertanyaanpositif. Jika : 
(1) Pilihan jawaban SS skornya 4  
(2) Pilihan jawaban S skornya 3 
(3) Pilihan jawaban TS skornya 2 
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(4) Pilihan jawaban STS skornya 1 
b. Butir angket dengan pertanyan bersifat negatif, jika:  
(1) Pilihan jawaban SS skonrya 1 
(2) Pilihan jawaban S skornya 2 
(3) Pilihan jawaban TS skornya 3 
(4) Pilihan jawaban STS skornya 4 
6) Uji coba angket (try out angket)  
Uji coba angket dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan angket yang 
dibuat termasuk kesulilan yang ada, serta untuk mengetahui tingkat 
validitas dan reliabilitasnya. 
7) Revisi 
Revisi dilakukan setelah mengetahui hasil try out angket yang telah 
disebarkan kepada responden. Apabila ada item angket yang tidak valid 
maka perlu dihilangkan sepanjang masih mewakili. 
8) Memperbanyak angket sesuaijumlah responden yang menjadi sampel. 
9) Menarik angket dan menganalisis. 
Peneliti menggunakan angket dalam penelitian ini karena: 
a. Dengan angket responden dapat lebih leluasa dalam menjawab pertanyaan, 
karena tidak dipengaruhi oleh sikap peneliti terhadap responden. 
b. Dalam menjawab pertanyaan responden dapat mempertimbangkan dengan 
matang, karena ada kesempatan untuk berfikir teriebih dahulu. 
c. Data yang terkumpul akan lebih mudah untuk dianalisis, sebab pertanyaan 
yang diajukan adalah sama dan telah dilentukan teriebih dahulu standar 
nilainya. 
Kuesioner sebagai alat instrumen atau alat pengumpul data harus baik, 
agar dapat diperoleh data yang benar-benar menggambarkan variabel-variabel 
yang diselidiki atau diteliti dan berfungsi sebagai alat untuk menguji hipotesis. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) bahwa "instrumen yang baik 
harus memenuhi dua syarat penting yaitu valid dan reliabel". Untuk lebih jelasnya 




a. Uji Validitas 
Validitas instrumen penelitian berhubungan dengan kesesuaian dan 
kecermatan fungsi dari alat ukur yang digunakan. Validitas menunjukan 
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur secara 
tepat. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrument yang kurang valid memiliki validitas rendah. Uji 
validitas angket atau uji kesahihan butir menggunakan rumus korelasi produk  
momen Karl Pearson, dengan ketentuan bahwa suatu butir atau item dinyatakan 
valid jika r hitung > r tabel .  
Adapun rumus tersebut adalah: 
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Rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 
x = Skor masing-masing item 
y = Skor total 
N = Jumlah subyek 
å xy  = Jumlah perkalian dari X dan Y 
å 2X  = Jumlah kuadrat dari X 
å 2Y   = Jumlah kuadrat dari Y 
(Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat ukur. Suatu 
alat ukur dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut dipercaya atau sahih. 
Angket dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil relatif sama pada saat 
dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang berbeda pada waktu yang 
berlainan. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini 
digunakan rumus Alpha, kriteria realibilitas instrument jika r11 >  r tabel  sudah 
































r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
bs  = Jumlah variabel butir 
2
1s  = Variabel total 
( Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka data tersebut harus segera dianalisis untuk 
mengetahui kebenaran dari hipotesis dan untuk menarik kesimpulan. Teknik 
analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah data hasil 
penelitian. Ada dua cara analisis data dalam suatu penelitian, yaitu teknik statistic 
dan teknik non statistik. Dalam penelitian mi menggunakan teknik statistik karena 
data yang peneliti ambil merupakan data kuantitatif. Sedangkan analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Menurut Sutrisno Hadi (2001: 
14) analisis regresi adalah "analisis variansi terhadap garis regresi, dengan 
maksud untuk menguji signifikansi garis regresi yang bersangkutan". 
Menurut Sutrisno Hadi (2001: 2) analisis regresi mempunyai tugas-tugas 
pokok antara lain sebagai berikut: 
a. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor. 
b. Menguji apakah korelasi itu signifikan ataukah tidak. 
c. Mencari persamaan garis regresinya. 
d. Menentukan sumbangan relatif antara sesama prediktor, jika prediktomya 
lebih dari satu. 
Adapun beberapa persyaratan yang harus diuji kebenarannya sebelum 
analisis data, yaitu: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan 
dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak. Untuk menghitung 
normalitas setiap data digunakan rumus Chi kuadrat, yaitu: 
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X2   =Chikuadrat 
fo    = frekuensi yang diperoleh (diobservasi dari sampel) 
fh  = frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan dari 
frekuensi yang diharapkan dalam populasi. 
                                                             ( Suharsimi Arikunto, 2006:290) 
      
Kemudian hasil X2 tersebut dikonsilitasikan dengan tabel harga kritik Chi 
kuadrat memirut derajat kebebasannya (db). Menurut Suharsimi Arikumto 
(2006:408) adalah sebagai berikut: 
db=K-1 
Dimana : 
db = derajat kebebasan 
K = banyaknya interval 
Apabila harga X2hitung   <  X
2
tabel  maka data yang diperoleh berdistribusi 
normal, sebaliknya bila X2hitung   >   X
2
tabel   maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Liniearitas 
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2) Mencari harga Jk{TC}= JKres - Jk(E} 

















c. Uji Heteroskedastisitas 
Masalah heteroskedastisitas terjadi apabila kesalahan atau residual pada 
model yang sedang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu 
observasi ke observasi lainnya. Gejala heteroskedastisitas lebih sering terjadi 
apabila regresi menggunakan data berupa silang tempat (cross-section) 
dibandingkan dengan data runtut waktu (time-series). Dalam SPSS metode yang 
sering digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara 
Regression  tudentised Residual dengan Regression Standardized Predicted 
Value. Dasar pengambilan keputusan berkaitan dengan gambar tersebut  adalah: 
a. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola 
tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titknya menyebar, 
maka diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
(Santoso, 2001: 210) 
d. Autokorelasi 
Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini muncul karena kesalahan pengganggu tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Masalah ini sering kali ditemukan 
pada data runtut waktu. Hal ini disebabkan karena gangguan pada kelompok 
cenderung mempengaruhi gangguan pada kelompok yang sama pada periode 
berikutnya. Pada data silang tempat (cross-section), masalah otukorelasi relatif 
jarang terjadi karena gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari 
kelompok yang berbeda (Kuncoro, 2001: 106). 
Untuk mendeteksi masalah autokorelasi pada model regresi pada program 
SPSS dapat diamati melalui uji Durbin-Watson (DW). Dasar yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan secara umum adalah sebagai berikut 
a. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik di bawah –2, maka 
diindikasikan ada autokorelasi positif. 
b. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik di antara –2 sampai 2, maka 
diindikasikan tidak ada autokorelasi. 
c. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik di atas 2, maka 
diindikasikan ada autokorelasi negatif. 
(Santoso, 2001: 218-219; Kuncoro, 2001: 107) 
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2. Analisis Data 
Ho  :  tidak terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 
Surakarta tahun 2008. 
Ha  : terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
sikap guru dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
2008. 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan maka diperlukan 
adanya pengolahan data selama penelitian, dalam penelitian ini digunakan teknik 
analisis regresi linier sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Mencari persamaan garis regresi dengan rumus:                        




a=bilangan koefisien prediktor 
K = bilangan konstan 
(Sutrisno Hadi,2001:1-2) 
b. Setelah uji prasyarat analisis dipenuhi maka akan dapat dilakukan pengujian 
hipotesis yang telah diajukan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 146)  
“untuk menguji hipotesis digunakan rumus korelasi product moment dari 
Pearson yakni sebagai berikut : 
rxy = 









rxy    = Koefisien korelasi antara X dan Y 
åXY  = Jumlah perkalian X  dan Y   
åX          = Jumlah variabel bebas 
åY          = Jumlah variabel terikat 
N             = Banyaknya responden   
Agar lebih efektif hasilnya, pengolahan data dan analisis data dalam 
proses perhitungannya dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer 
dengan program SPSS 12.0 for windows. Setelah harga rhit ditemukan, kemudian 
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dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Keputusan uji adalah 
Ho ditolak jika rhitung > rtabel, maka Ha diterima. 
 
F. Hasil Tryout Angket 
 
Pengumpulan data penelitian menggunakan instrument berupa angket 
kepemimpinan kepala sekolah dan sikap guru dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan instrument angket mengharuskan dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas angket agar angket tersebut layak digunakan sebagai instrument 
pengumpul data penelitian. Pengujian validitas angket menggunakan teknik uji 
korelasi Product moment sedangkan reliabilitas angket menggunakan teknik uji 
Alpha Cronbach. 
Kesimpulan uji validitas adalah item angket dinyatakan valid jika 
memiliki  nilai korelasi (rxy) lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5% dan 
jumlah sampel (N) 25 yaitu 0,413. Pengujian validitas angket kepemimpinan 
kepala sekolah diperoleh nilai korelasi (rxy) antara 0,4399 sampai dengan 0,7500, 
sedangkan angket sikap guru dalam proses pembelajaran diperoleh nilai korelasi 
(rxy) antara 0,4350 sampai dengan 0,7903. Perbandingan nilai-nilai korelasi kedua 
item angket nampak berada di atas nilai rtabel (0,413), sehingga disimpulkan item-
item pertanyaan pada kedua angket variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 
sikap guru dalam proses pembelajaran dinyatakan valid. 
Suatu angket dinyatakan reliabel jika nilai korelasi alpha (r11) lebih besar 
dari 0,600. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha (r11) variable 
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,9215 dan sikap guru dalam proses 
pembelajaran sebesar 0,9364. Berdasarkan nilai koefisien alpha  kedua variabel 
penelitian, maka disimpulkan bahwa kedua angket yaitu angket kepemimpinan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi data 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 
Surakarta. Data penelitian meliputi data kepemimpinan kepala sekolah dan sikap 
guru dalam proses pembelajaran diperoleh dari alat instrumen berupa kuesioner 
dengan jumlah responden 53. Selanjutnya berdasarkan skor angket kepemimpinan 
kepala sekolah dan sikap guru dalam proses pembelajaran dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Data Statistik Hasil Penelitian 















Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan data statistik, pada variabel kepemimpinan kepala sekolah 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul menghasilkan nilai terendah 79 dan nilai 
tertinggi  122. 
b. Rata-rata hitung =95,13,median=95 dan standar deviasi=8.77  
Sedangkan untuk variabel sikap guru dalam proses pembelajaran 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul menghasilkan nilai terendah 74, dan nilai 
tertinggi 98, 









B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data yang akan digunakan untuk 
analisis statistik dengan teknik regresi sederhana harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas  menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas menggunakan uji Chi Square. Apabila hasil c2 (c2 dengan 
db=K-1) maka dikatakan sampel atau data dalam sebaran normal, tetapi 
apabila c2  > c2 tabel  maka dikatakan sebaran data tidak normal. 
Tabel 4.2 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 








Berdasarkan hasil uji Chi square, maka hasil uji kenormalan data 
adalah sebagai berikut: 
- Nilai c2 variabel kepemimpinan sebesar 14,208 dan nilai c2tabel dengan df 
= 25 adalah 37,652. Karena nilai c2 variabel kepemimpinan kepala sekolah 
lebih kecil dari nilai c2tabel atau 14,208 < 37,652 maka disimpulkan data 
variabel kepemimpinan kepala sekolah berdistribusi normal. 
- Nilai c2 variabel sikap guru terhadap proses pembelajaran sebesar 25,453 
dan nilai c2tabel dengan df = 21 adalah 32,671, karena nilai c2 variabel 
sikap guru terhadap proses pembelajaran lebih kecil dari nilai c2tabel atau 
25,453 < 32,671 maka disimpulkan data variabel sikap guru dalam proses 
pembelajaran berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan menguji apakah hubungan antara masing-
masing variabel bebas linier terhadap variabel terikat. Pengujian untuk 






Rangkuman Hasil Uji Linieritas Data 
Variable Fhitung  df Ftabel  
Kepemimpinan 
terhadap skap 
1,384 24;27 1,960 
 
Hasil uji linieritas diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,384. Nilai F(a;24;27) 
adalah 1,960. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau 1,384 < 1,960, 
maka disimpulkan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
sikap guru terhadap proses pembelajaran adalah linier. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ada tidaknya gejala heteroskedastisitas maka dilakukan 
dengan melihat sebaran (scatterplot) variabel dependen terhadap nilai 
standardized predictec value. Jika tidak terdapat pola yang teratur maka data 
tidak bersifat heteroskedastisitas. Sebaran (scatterplot) variabel dependen 
terhadap nilai standardized predictec value adalah sebagai berikut: 
Scatterplot
Dependent Variable: Sikap












Gambar 1. Scatterplot sikap dengan standardized predictec value 
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Hasil sebaran (scatterplot) variabel dependen terhadap nilai 
standardized predictec value menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang 
teratur, sehingga disimpulkan data tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berarti adanya variabel pengganggu dari masing-
masing variabel bebas yang saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah 
pada model regresi mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-
W (Durbin Watson). Kriteria autokorelasi ada 3, yaitu: 
- Angka D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif 
- Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 
autokorelasi 
- Angka D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif 
Berdasarkan uji autokorelasi di atas diperoleh hasil angka D-W sebesar 
1,994. Nilai D-W terletak diantara -2 sampai 2 (-2 < 1,994 < 2), dengan 
demikian model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis merupakan langkah untuk membuktikan pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis. Hipotesis akan diterima apabila 
data yang terkumpul dapat mendukung pernyataan hipotesis dan sebaliknya akan 
ditolak apabila data tidak mendukung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan garis regresi 
Y= 29,628 + 0,563 X1. Konstanta sebesar 29,628 menyatakan, bahwa jika  
kepemimpinan kepala sekolah (secara matematika X adalah 0), maka besarnya 
sikap guru dalam proses pembelajaran adalah 29,628. Koefisien regresi pada 
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,563 bermakna peningkatan 1 (satu) 
satuan kepemimpinan kepala sekolah menyebabkan peningkatan sikap guru dalam 
proses pembelajaran sebesar 0,563. 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada model summary diperoleh angka R 
square adalah sebesar 0,505. Hal ini berarti 50,5% sikap guru dalam proses 
pembelajaran dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah. 
Sedangkan sisanya (100% - 50,5% = 49,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang 
lain.  
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) memiliki thitung 7,220 dan koefisien regresi 0,563 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
dikemukakan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1)  berpengaruh 
terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran (Y). 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
Deskripsi tentang persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah 
menunjukkan rata-rata responden memiliki persepsi yang baik. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh nilai rata-rata empiris skor kepemimpinan sebesar 95,33. Nilai 
rata-rata teoritik kepemimpinan kepala sekolah dengan jumlah pertanyaan 30 dan 
skala skor 1 – 4,  maka rata-rata teoritiknya adalah 75. Perbandingan nilai rata-rata 
empiris dan teoritik menunjukkan rata-rata empirik lebih besar dari rata-rata 
teoritik (95 > 75) sehingga disimpulkan bahwa persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah adalah tinggi. Sedangkan berdasarkan analisis dari 
hasil angket diketahui adanya salah satu indikator dalam kepemimpinan kepala 
sekolah yang nilainya masih rendah, yaitu berkaitan dengan pelimpahan 
wewenang, guru masih mempunyai persepsi yang kurang berkaitan dengan 
pelimpahan wewenang oleh kepala sekolah, dalam melaksanakan tugas maupun 
kewajiban disekolah. Namun demikian berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-
rata empiris, kepemimpinan sekolah tetap berpengaruh terhadap sikap guru dalam 
proses pembelajaran ini dibuktikan persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah ternyata tinggi.  
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Deskripsi tentang sikap guru dalam proses pembelajaran menunjukkan 
rata-rata responden memiliki sikap yang baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 
rata-rata empiris skor sikap guru dalam proses pembelajaran sebesar 83,56. Nilai 
rata-rata teoritik sikap guru terhadap proses pembelajaran dengan jumlah 
pertanyaan 26 dan skala skor 1 – 4,  maka rata-rata teoritiknya adalah 65. 
Perbandingan nilai rata-rata empiris dan teoritik menunjukkan rata-rata empirik 
lebih besar dari rata-rata teoritik (83 > 65) sehingga disimpulkan bahwa sikap 
guru terhadap proses pembelajaran adalah tinggi.  
Hasil analisis regresi yaitu uji F dan uji t menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap guru dalam proses 
pembelajaran. Besarnya kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap 
guru dalam proses pembelajaran adalah sebesar 50,5%, sedangkan sisanya yaitu 
49,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti motivasi, lingkungan kerja, gaji, 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana dan pembahasan analisis data, 
maka dapat diambil kesimpulan  bahwa: 
1. Hasil perhitungan data untuk kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 
sikap guru terhadap proses pembelajaran (Y), diperoleh hasil thitung 7,220 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) lebih kecil 
dari 0,05 maka kepemimpinan kepala sekolah (X1) berpengaruh positif 
terhadap sikap (Y) pada SMA Negeri 4 Surakarta 
2. Variabel kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi sebesar 50,5% 
terhadap sikap guru terhadap proses pembelajaran, sedangkan sisanya yaitu 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel  kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap sikap guru terhadap proses 
pembelajaran SMA Negeri 4 Surakarta (Y). Dari uraian tersebut dapat 
diimplikasikan bahwa untuk meningkatkan sikap guru dalam proses pembelajaran 
maka diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang baik. 
Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan penyelenggaran kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan 
administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Disamping itu, kepala sekolah 
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada agar mereka 
mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah 
sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja para personel, terutama 





buku dan alat pelajaran, sertifikasi guru,pengadaan dan perbaikan sarana dan 
prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Selain hal 
tersebut diatas kepala sekolah dalam kaitannya dengan pelimpahan wewenang 
dalam setiap tanggungjawab dan tugasnya diharapkan dilaksanakan dengan lebih 
baik lagi karena hal ini akan berpengaruh terhadap persepsi guru berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah yang ternyata berpengaruh pada sikap guru dalam 
proses pembelajaran.  
Sikap guru pada proses pembelajaran akan diimplementasikan dalam 
perilakunya ketika melaksanakan proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan pembelajaran. Sangat sulit tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 




Setelah menyimpulkan hasil penelitian, peneliti mencoba mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Dari hasil penelitian ini, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 
terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran. Hasil ini hendaknya 
ditindaklanjuti dengan: 
a Peningkatan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam hal 
kedisiplinan dalam proses pembelajaran yaitu masalah waktu dan ketidak 
hadiran guru dikelas serta dapat memberi teguran atau sangsi bila ada 
pelanggaran.  
b  Menempatkan guru sesuai dengan bidang studi keahlian masing-
masing,serta menambah guru dimata pelajaran yang kekurangan guru. 
2. Bagi Guru 
Dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu tercapainya prestasi 
belajar siswa yang tinggi, diharapkan guru memiliki motivasi dan sikap yang 
baik dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya selalu meningkatan 
kemampuan dalam bekerja misalnya: selalu mengikuti perubahan yang terjadi 
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dalam lingkungan pendidikan, menciptakan suasana yang kondusif dan 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik.  Hal tersebut diharapkan 
dapat membantu guru lebih maksimal dalam peningkatan prestasi siswa yang 
merupakan tujuan utama dari pembelajaran itu sendiri. Dengan sikap yang 
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1. Penyusunan Proposal  
2. Perizinan 
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1.             
2.             
3.             
4.             
5.             
6.             
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Lampiran 2  
Gambaran SMA  Negeri 4 Surakarta 
 
1. Sejarah SMA Negeri 4 Surakarta  
Dalam tahun 1946 Drs. BPH Haji Muladi Prawironegoro mendirikan SMK 
Bagian C Swasta. Selanjutnya sekolah ini dinegerikan menjadi SMA Negeri III 
Bag. C dengan SK Menteri PPK Tanggal 2 September 1950 No. 7371/B Drs. BPH 
Haji Muladi Prawironegoro sebagai Kepala Sekolah dan Kabul Leksono sebagai 
Wakil Kepala Sekolah.  
Untuk sementara SMA Negeri III/C menempati gedung SD Kasatriyan 
Baluwarti dalam tahun 1950 sehingga 1951 kemudian tahun 1951 sampai tahun 
1958 menempati SMP Kristen Banjarsari dan SMP Negeri IV jalan Irian masuk 
pada jam 13.00 sampai dengan 18.00 
Perkembangan dan kemajuan SMA C ini cukup besar, jumlah kelasnya 
terlampau banyak maka keluarlah SK Menteri PPK tanggal 9 Agustus 1955 No. 
4083/B III. SMA C dipecah menjadi dua : SMA Negeri IV dengan kepala sekolah 
Drs. BPH Haji Muladi Prawironegoro yang menempati SMP Kristen Banjarsari 
dan SMA Negeri V/C dengan kepala sekolah Kabul Dwijo Leksono yang 
menempati gedung SMP negeri IV Jl. Irian Sala.  
Dalam bulan Agustus 1958 kedua SMKA Negeri C ini menempati gedung 
yang baru di jalan colomadu sekarang Jl. LU Adi Sucipto No. 1 dengan 
pembagian waktu : SMA Negeri IV C masuk pagi jam 07.00 s/d 12.00 dan SMA 
Negeri V/C masuk siang jama 13.00 s/d 18.00 
Dengan pindahnya SMA Negeri V ke gedungnya sendiri yang baru di 
Bibis Cengklik pada bulan September 1974 maka seluruh gedung di Jl. LU Adi 
Sucipto No. 1 sepenuhnya dipergunakan oleh SMA negeri 4 Surakarta.  
Pada bulan September 1955 telah diadakan Lustrum pertama reuni 
abiturien SMA Negeri III/C di pendopo Ksumoyudan sekarang Hotel Kusumo 
Sahid di halaman sekolah. Dan tanggal 23 Agustus 1980 telah diadakan reuni 
SMA C dan SMA III/V/V/ di halaman sekolah. Bertolak dari reuni inilah para 
alumnus mencetuskan gagasan untuk membuat kenangan yang dapat 
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dimanfaatkan oleh sekolah. Atas ide dari Kepala Sekolah pada waktu itu akan 
dirupakan sebuah bangunan untuk latihan kesenian.  
Sekarang ini SMA Negeri 4 Surakarta memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar yang tidak lepas dari 
urusan kurikulum (Pengajaran), kesiswaan, kehumasan, dan sarana itu sendiri.  
Ditangani secara profesional oleh 64s orang guru tetap dan 10 orang guru 
tidak tetap, 4 orang guru bantu serta 11 orang karyawan tetap dan 12 orang 
karyawan tidak tetap.  
Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin SMA Negeri 4 Surakarta : 
1. Drs. H. GPH. Prawironegoro (1950-1960) 
2. KRMT Tondonagoro (1960-1972) 
3. Drs. RM. Gunawan Prawiroatmodjo  (1972-1978) 
4. H. Winoto Sugeng, BSC (1979-1986) 
5. Ny. Sutami (1986-1993) 
6. H. Akhmad Syukri, SH (1993-1994) 
7. Drs. H. Sadiyat (1994-1999) 
8. Dra. Hj. Tatik Sutarti, MM (1999-2002) 
9. KRT. Drs. Soedjinto Notodipuro, MM (2002-2007) 
10. Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd (2007-Sekarang) 
 
2. Visi Dan Misi SMA Negeri 4 Surakarta 
a. Visi  
SMA Negeri 4 Surakarta unggul dalam prestasi santun dalam perilaku 
b. Misi 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya yaitu manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi luhur memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab 





1. Memperluas pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan siswa 
2. Menghantarkan siswa dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi pada milenium III 
3. Menyediakan wahana pembinaan siswa melalui pengembangan IMTAQ 























Daftar Nama Guru  
 
DAFTAR NAMA GURU SMAN 4 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
No Nama Ket No Nama Ket 
1 Drs. Edy Pudiyanto, M.Pd  40 Sugeng Winardjo   
2 Dra. Siti Romlah  41 Dra Hj Wiwik Yuliati  
3 Sri Rahayu, S.Pd  42 Dra E.E Ningrum  
4 Hardjono S.Pd  43 Dra. Hj Tri Puji Astuti  
5 Dra. Hardiati M.Pd  44 Dra. Hartiningsih, M.Pd  
6 Dra. Hj Ari Sri Suryandari  45 Drs. Subarto  
7 Wiji Sumarsih S.Pd  46 Subagyo S.Pd  
8 Endang Sri Subekti S.Pd  47 Dra. Sri Hastuti   
9 Drs. Suharno   48 Budi Hartono S.Pd  
10 Sudarminto S.Pd  49 Meyra Dwi Nugrahaningsih S.Si, M.Pd  
11 Tafrichan  50 Drs. Sari Gunanto  
12 Dra. Ietje Sumarti  51 Drs. Munarso  
13 Hariyanto S.pd, M.Pd  52 Endang Siwi R, S.Pd, M.Pd  
14 Mirin S.Pd  53 Indi Astuti S.Pd  
15 Dra. Endang Sri M.P  54 Rukmiwi Dwi Winawung S.Pd  
16 Lien Haryati S.Pd  55 Dra. Ratih Ismu Hidayat  
17 Drs. H. Saugi   56 Dra. Ninuk Nurhayatie  
18 Hj Tarina Kuswardani S.Pd  57 Dra. Hj. Tatik Sutarti M.M  
19 Dra. Sudarmini  58 Rohmi Malikah N.S, S.Pd  
20 Fx Rudianto S.Pd  59 Salome Nainggolan, S.Th  
21 Drs. Zeno Triyono  60 Yulianto Edy Martono, S.Pd  
22 Drs. Sunardi  61 Nanang Inwanto S.Pd  
23 Dra. Retno Dewi  62 Parjianto B.A  
24 Dra. Nandyah Budi Supeni  63 Sartono S.Ag  
25 Dra. Eni Rosita  64 Ary Purwanty, S.Pd  
26 Dra. Hj. Munzainah  65 Wiwik Dwi Hartati S.Pd, M.Pd  
27 Drs. Hari Purwoto M.Pd  66 Natalia Sri Sulanjari S.Pd  
28 Drs. Titi Priyono M.M   67 Sadyari Prabowo   
29 H. Sudarsono S.Pd  68 Hery Sucipto S.Pd  
30 Dra. Sri Wahyuningsih   69 Drs Sujarwo  
31 Dra. Enny Septyasrini  70 Drs. Waskitho Widarso E.P  
32 Dra. Erwin Sulistianti M.Pd  71 Titik Suryani   
33 Dra. Tri Silawati, M.Si  72 Dra. Rahayu Sukantari  
34 Drs. Windu Winoto, M.Pd  73 M. Farchan Hamidi S.Si  
35 Drs. Suyono  74 Drs. Widodo Eko Rusmanto  
36 Yohanes Sutopo S.Pd  75 Dra. Susi Andriati  
37 Wulan Dwi Dayanti S.Pd  76 Drs. H. Sunarso M.M  
38 Dra. Sri Indrawati  77 Drs. Agus Setiyono  











Kisi –kisi Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) 
 
No. Item 
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Indikator Sub Indikator 
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pelaksanaan tugas guru 
 
Kepala sekolah selalu 
memotivasi guru serta 
















































Kisi-kisi Variabel Sikap Guru Terhadap proses pembelajaran (Y) 
 
No. Item Konsep Dasar 
Variabel 

































a. Menyusun program 
tahunan pelaksanaaan 
kurikulum 
b. Program semester 





































































































Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Hubungannya 
Dengan Sikap Guru Terhadap Proses Pembelajaran  (Studi Kasus 





 Saya, Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di UNS 
Surakarta sedang mengadakan penelitian tentang PENGARUH 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM HUBUNGANNYA 
DENGAN SIKAP GURU TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN (STUDI 
KASUS DI SMA NEGERI 4 SURAKARTA) TAHUN 2008. Untuk itu saya 
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi jawaban pernyataan yang saya ajukan. 
Saya mohon Bapak/Ibu dalam mengisi jawaban pernyataan dengan 
sejujur-jujurnya, sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya, karena data yang 
ingin kami susun adalah kepentingan kerja ilmiah. Namun demikian apapun 
jawaban Bapak/Ibu dalam mengisi angket tidak akan mempengaruhi kondisi 
apapun. 
Demikian atas bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi jawaban pernyataan ini 
saya ucapkan terima kasih  
 
      Surakarta,   Desember 2008 
       Hormat saya 
 





A. Identitas  
1. Nama    =  
2. NIP    = 
 
B. Petunjuk 
Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan mengenai 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Hubungannya Dengan Sikap Guru Terhadap Proses 
Pembelajaran (Studi Kasus Di SMA Negeri 4 Surakarta) Tahun 
2008. Bapak/Ibu diharapkan menyatakan sikap dan partisipasi 
terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut dengan cara 
menulis : 
STS = Bila Bapak/Ibu Sangat Tidak Setuju 
TS  = Bila Bapak/Ibu Tidak Setuju 
S  = Bila Bapak/Ibu Setuju 
SS  = Bila Bapak/Ibu Sangat Setuju 
Bubuhkan tanda ceklis (Ö ) pada satu kotak di bawah pilihan jawaban Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan. Oleh 









1.Kepemimpinan kepala sekolah 
Jawaban 
No  Pernyataan 
SS S TS STS 
1 Kepala sekolah mengadakan rapat rutin pembinaan 
dewan guru minimal satu bulan sekali. 
    
2 Kepala sekolah selalu mengingatkan dan 
mengarahkan, agar guru membuat persiapan terlebih 
dahulu sebelum melakukan PBM. 
    
3 Kepala sekolah membuat atau menyusun program 
kerja 
sekolah setiap awal tahun pelajaran 
    
4 Kepala sekolah membagi tugas guru yang 
disesuaikan dengan bidang keahliannya. 
    
5 Kepala sekolah tidak pernah mengarahkan peran 
dan tanggung jawab guru sesuai tugasnya. 
    
6 Kepala sekolah selalu mengarahkan seluruh warga 
sekolah agar dapat menciptakan situasi yang 
kondusif dalam kegiatan pembelajaran. 
    
7 Kepala sekolah selalu memberikan petunjuk 
yang jelas dalam memberikan tugas 
kepada guru dan personil sekolah lainnya. 
    
8 Kepala sekolah menentukan wakil kepala sekolah 
untuk dapat menggantikan tugasnya sewaktu-waktu 
bila tidak ada di sekolah. 
    
9 Kepala sekolah merencanakan sarana dan prasarana 
yang diperlukan  untuk peningkatan prestasi sekolah. 
    
10 Kepala sekolah selalu membimbing pelaksanaan 
tugas yang dibebankan kepada guru. 
    
11 Kepala sekolah sering melakukan diskusi dengan 
guru untuk menganalisa kebutuhan alat peraga yang 
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dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. 
12 Kepala sekolah selalu berkomunikasi dengan guru 
mata pelajaran berkaitan dengan peningkatan 
kompetensi profesional guru. 
    
13 Kepala sekolah jarang memberikan petunjuk 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kepada guru 
sebelum kegiatan  di kelas dimulai. 
    
14 Kepala sekolah  memberikan motivasi kepada 
guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran. 
    
15 Kepala sekolah menerapkan disiplin waktu dan 
memberikan contoh  baik. 
    
16 Setiap hari kepala sekolah selalu berpakaian rapi dan 
berpenampilan menarik. 
    
17 Gaya kharismatis, demokratis, dan administratif 
selalu mewarnai kepemimpinan kepala sekolah. 
    
18 Dalam mengambil keputusan kepala sekolah tidak 
pernah meminta pertimbangan kepada wakasek. 
    
19 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada 
guru yang kurang bersemangat dalam bertugas. 
    
20 Kepala sekolah memberikan penghargaan pada guru-
guru yang berprestasi. 
    
21 Kepala sekolah memberikan hak sepenuhnya 
kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya 
dalam proses pembelajaran. 
    
22 Kepala sekolah mempersulit pemberian izin kepada 
guru untuk mengikuti pelatihan atau penataran guru 
    
23 Kepala sekolah memberikan wewenang sepenuhnya 
kepada guru mata pelajaran untuk mengembangkan 
pengetahuan sesuai dengan keahlian yang 
dimilikinya. 
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24 Kepala sekolah menegur guru yang sering terlambat 
di ruangan khusus atau ruang kepala sekolah 
    
25 Kepala sekolah tidak pernah menghitung kehadiran 
guru yang mengajar pada waktu jam pertama. 
    
26 Kepala sekolah memeriksa keadaan seluruh kelas dan 
selalu berusaha mengatasi kelas yang kebetulan 
gurunya tidak hadir.  
    
27 Setiap akhir tahun pelajaran, kepala sekolah 
melakukan evaluasi program tanpa melibatkan guru 
dan komite  
    
28 Kepala sekolah melakukan monitoring terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru di kelas. 
    
29 Kepala sekolah selalu memperhatikan 
pengoperasian laboratorium dan perpustakaan. 
    
30 Kepala sekolah  memeriksa absensi 
kehadiran guru dan mencari informasi guru yang 
tidak hadir. 
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2.Sikap Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Jawaban 
No  Pernyataan 
SS S TS STS 
1 Kegiatan pembelajaran yang saya lakukan 
dipersiapkan dengan baik. 
    
2 Setiap tahun ajaran baru saya menyusun program 
tahunan pelaksanaan kurikulum. 
    
3 Menurut saya menyusun program tahunan 
pelaksanaan kurikulum menyusahkan. 
    
4 Dalam menyusun program semester saya selalu 
menyesuaikan dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan. 
    
5 Sebelum melaksanakan proses pembelajaran saya 
selalu memahami silabus yang ada 
    
6 Kegiatan pembelajaran yang sudah diprogramkan, 
dapat saya kerjakan dengan baik. 
    
7 Seorang guru tidaklah perlu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran karena sudah terlalu 
banyak pekerjaan. 
    
8 Sebelum mengajar saya selalu menyusun program 
satuan pembelajaran dan perencanaan program 
mengajar. 
    
9 Asalkan guru dalam menguasai bahan materi ajar dan 
mampu berinteraksi dengan baik maka guru pada 
awal semester atau awal pembelajaran tidak perlu 
menyusun rencana satuan pembelajaran. 
    
10 Sebelum memulai proses pembelajaran saya selalu 
mengucapkan salam dan memimpin siswa untuk 
berdoa bersama sesuai dengan agama masing-
masing. 
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11 Semua siswa adalah anak didik saya dan harus saya 
perlakukan dengan sama walaupun berbeda status 
mereka. 
    
12 Saya selalu menegur siswa yang tidak 
memperhatikan dengan membentak dia dengan keras. 
    
13 Setiap kali ada siswa yang benar-benar 
menjengkelkan, saya selalu berdiskusi dengan guru 
BP atau kepala sekolah dalam menyelesaikan hal 
tersebut.  
    
14 Saya selalu berusaha sabar dan tetap tenang jika 
menghadapi situasi yang tidak menyenangkan dari 
siswa seperti yang sering diungkapkan oleh kepala 
sekolah. 
    
15 Sebelum melakukan tatap muka dikelas saya sering 
mengulang kembali bahan ajar yang akan dibeikan 
kepada siswa. 
    
16 Dalam melaksanakan tatap muka saya selalu 
menggunakan metode ceramah karena lebih mudah 
dan tidak perlu repot. 
    
17 Variasi metode pembelajaran adalah hal penting yang 
dilakukan agar siswa tidak bosan dengan proses 
pembelajaran yang saya lakukan. 
    
18 Setiap ada pertanyaan dari siswa yang tidak bisa saya 
jawab maka dirumah atau dilain waktu saya berusaha 
untuk mencari jawaban yang tepat dari berbagai 
sumber yang ada. 
    
19 Saya selalu bertanya kepada siswa tentang kesulitan 
yang dialami setelah proses  pembelajaran selesai 
    
20 Saya selalu berusaha membantu siswa semaksimal 
mungkin berkaitan dengan kesulitan yang dialami 
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dalam proses pembelajaran karena saya sadar 
kemampuan siswa berbeda-beda. 
21 Setiap akhir tatap muka saya memberikan tugas 
kepada siswa. 
    
22 Saya selalu mengevaluasi hasil tugas-tugas siswa 
tepat waktu. 
    
23 Setelah pertemuan satu selesai saya segera 
mempersiapkan rencana untuk pertemuan berikutnya.  
    
24 Saya jarang mengevaluasi setiap proses pembelajaran 
yang telah saya lakukan. 
    
25 Setiap akhir dari proses pembelajaran saya 
memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang disampaikan. 
    
26 Materi yang saya ujikan sesuai dengan apa yang telah 
saya sampaikan  


























Lampiran 9  
Hasil print out uji validitas dan reliabilitas kuesioner serta kesimpulan 
 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 
 
Validity and Reliability kepemimpinan kepala sekolah 
 
 







  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P 
H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     P1                3,3200          ,8021        25,0 
  2.     P2                3,5600          ,6506        25,0 
  3.     P3                3,7600          ,6633        25,0 
  4.     P4                3,6400          ,5686        25,0 
  5.     P5                2,7200         1,2754        25,0 
  6.     P6                3,7600          ,4359        25,0 
  7.     P7                3,4800          ,8718        25,0 
  8.     P8                3,4800          ,5859        25,0 
  9.     P9                3,6400          ,5686        25,0 
 10.     P10               3,2000          ,6455        25,0 
 11.     P11               3,2800          ,5416        25,0 
 12.     P12               3,3600          ,5686        25,0 
 13.     P13               2,9200          ,9539        25,0 
 14.     P14               3,4800          ,5099        25,0 
 15.     P15               3,6400          ,5686        25,0 
 16.     P16               3,6000          ,5000        25,0 
 17.     P17               2,9200          ,9092        25,0 
 18.     P18               3,0400          ,9345        25,0 
 19.     P19               3,4000          ,6455        25,0 
 20.     P20               2,1200         1,0536        25,0 
 21.     P21               3,4400          ,5831        25,0 
 22.     P22               3,2800          ,8907        25,0 
 23.     P23               3,4400          ,5066        25,0 
 24.     P24               3,0800          ,7594        25,0 
 25.     P25               2,2800          ,9798        25,0 
 26.     P26               2,9600          ,9345        25,0 
 27.     P27               2,3600          ,9950        25,0 
 28.     P28               3,1200          ,6000        25,0 
 29.     P29               3,2400          ,5228        25,0 
 30.     P30               1,9200          ,8622        25,0 
                                                   N of 
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables 
      SCALE       95,4400   157,9233    12,5668         30 
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               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
P1            92,1200       146,5267        ,5538           ,9184 
P2            91,8800       148,6100        ,5604           ,9185 
P3            91,6800       149,3933        ,4989           ,9192 
P4            91,8000       147,2500        ,7500           ,9167 
P5            92,7200       141,2100        ,4977           ,9212 
P6            91,6800       151,6433        ,5673           ,9192 
P7            91,9600       147,1233        ,4747           ,9197 
P8            91,9600       147,8733        ,6811           ,9173 
P9            91,8000       150,7500        ,4906           ,9195 
P10           92,2400       148,6900        ,5601           ,9185 
P11           92,1600       148,9733        ,6548           ,9179 
P12           92,0800       148,9100        ,6262           ,9180 
P13           92,5200       146,8433        ,4399           ,9205 
P14           91,9600       150,9567        ,5353           ,9192 
P15           91,8000       150,1667        ,5334           ,9190 
P16           91,8400       150,8900        ,5522           ,9191 
P17           92,5200       146,7600        ,4692           ,9199 
P18           92,4000       146,5000        ,4664           ,9200 
P19           92,0400       147,7067        ,6246           ,9177 
P20           93,3200       145,3100        ,4529           ,9207 
P21           92,0000       149,1667        ,5909           ,9183 
P22           92,1600       146,3900        ,4983           ,9193 
P23           92,0000       149,5833        ,6523           ,9181 
P24           92,3600       148,0733        ,5018           ,9191 
P25           93,1600       146,4733        ,4423           ,9206 
P26           92,4800       146,3433        ,4735           ,9199 
P27           93,0800       145,0767        ,4947           ,9197 
P28           92,3200       149,4767        ,5512           ,9187 
P29           92,2000       149,9167        ,6040           ,9185 






N of Cases =     25,0                    N of Items = 30 
 





 Validity and Reliability sikap guru 
 







  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P 
H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     P1                3,5200          ,5099        25,0 
  2.     P2                3,4400          ,5066        25,0 
  3.     P3                2,8400          ,7461        25,0 
  4.     P4                3,3200          ,6272        25,0 
  5.     P5                3,2800          ,4583        25,0 
  6.     P6                3,0400          ,7348        25,0 
  7.     P7                3,3200          ,4761        25,0 
  8.     P8                3,2000          ,5774        25,0 
  9.     P9                2,9200          ,8124        25,0 
 10.     P10               3,1200          ,6000        25,0 
 11.     P11               3,6800          ,4761        25,0 
 12.     P12               2,9200          ,8622        25,0 
 13.     P13               2,6800          ,8021        25,0 
 14.     P14               3,3200          ,4761        25,0 
 15.     P15               3,2800          ,4583        25,0 
 16.     P16               3,0400          ,7348        25,0 
 17.     P17               3,3600          ,4899        25,0 
 18.     P18               3,1200          ,9274        25,0 
 19.     P19               3,2800          ,5416        25,0 
 20.     P20               3,3200          ,4761        25,0 
 21.     P21               3,0400          ,8406        25,0 
 22.     P22               3,2000          ,5774        25,0 
 23.     P23               3,2800          ,7371        25,0 
 24.     P24               2,8000          ,9129        25,0 
 25.     P25               3,2400          ,5228        25,0 
 26.     P26               3,4800          ,5859        25,0 
 
                                                   N of 
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables 
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               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
P1            79,5200       104,4267        ,5857           ,9341 
P2            79,6000       103,2500        ,7074           ,9329 
P3            80,2000       102,5833        ,5062           ,9352 
P4            79,7200       102,2100        ,6456           ,9332 
P5            79,7600       106,0233        ,4828           ,9353 
P6            80,0000       102,5000        ,5209           ,9350 
P7            79,7200       106,2933        ,4350           ,9357 
P8            79,8400       103,6400        ,5799           ,9341 
P9            80,1200        98,8600        ,6976           ,9323 
P10           79,9200       102,6600        ,6391           ,9333 
P11           79,3600       104,4900        ,6240           ,9339 
P12           80,1200        98,9433        ,6473           ,9333 
P13           80,3600        99,4067        ,6715           ,9327 
P14           79,7200       105,6267        ,5045           ,9350 
P15           79,7600       105,7733        ,5099           ,9350 
P16           80,0000       100,6667        ,6499           ,9330 
P17           79,6800       103,8100        ,6752           ,9333 
P18           79,9200        99,1600        ,5831           ,9347 
P19           79,7600       101,8567        ,7903           ,9318 
P20           79,7200       103,9600        ,6802           ,9333 
P21           80,0000        98,9167        ,6678           ,9328 
P22           79,8400       104,3900        ,5142           ,9348 
P23           79,7600       100,1900        ,6815           ,9325 
P24           80,2400       101,2733        ,4726           ,9367 
P25           79,8000       104,9167        ,5229           ,9348 






N of Cases =     25,0                    N of Items = 26 
 








Kesimpulan hasil Validitas dan Reliabilitas Angket 
 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepemimpinan Kepala Sekolah 





























































































































b. Variabel Sikap guru dalam proses pembelajaran 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner sikap guru 













































































































2. Uji Reliabilitas 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
 











Lampiran 12  
Deskripsi Data Penelitian 
 










































































26 cells (100,0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 2,0.
a. 
22 cells (100,0%) have expected frequencies less















53 100,0% 0 ,0% 53 100,0%Sikap  * Kepemimpinan





1941,242 25 77,650 3,877 ,000
1275,831 1 1275,831 63,693 ,000











































Lampiran 15   
Uji Heteroskedastisitas 
 





















































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Sikapb. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), Kepemimpinana. 




























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Sikapb. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), Kepemimpinana. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepemimpinana. 
Dependent Variable: Sikapb. 
 
Coefficientsa
29,628 7,441 3,982 ,000














Dependent Variable: Sikapa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
